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ABSTRAK 
 

Nazifah, Imroatun Ayu. 2015. Penyelenggaraan Pembinaan Narapidana 

Bidang Kerajinan Tangan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita 

Semarang. Skripsi Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Teknik, 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing : Dra. Urip Wahyuningsih,M.Pd. 

 
Kata kunci: Penyelenggaraan, Pembinaan narapidana, Kerajinan tangan 
 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang merupakan salah 

satu Unit Pelaksana Teknis (UPT), yang telah menyelenggarakan kegiatan 

pembinaan narapidana pada bidang kerajinan tangan. Diresmikannya Griya 

Terampil pada 11 Februari 2014 yang bekerjasama dengan desainer terkenal Anne 

Avantie, menjadi prestasi yang dimiliki oleh Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 

Wanita Semarang. Pembinaan narapidana yang diberikan adalah salah satu 

program untuk mencegah atau mengurangi terjadinya residivis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mempertajam 

kedalaman data, agar mampu menjelaskan gambaran penyelenggaraan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan.Metodeyang digunakan yaitu metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, untuk menguji keabsahan data 

digunakan triangulasi sumber.Analisis data dilakukan dengan pengumpulan data, 

reduksi data, sajian data,danverifikasi (Miles dan Huberman, 2007:16). 

Hasil penelitian menunjukkan penyelenggaraan pembinaan narapidana 

bidang kerajinan tangan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang 

telah melaksanakan trisula aktivitas yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Pada perencanaan meliputi perekrutan tenaga kerja baik petugas maupun 

narapidana sesuai dengan keahliannya, membuat rincian belanja yang dibutuhkan, 

menyusun pembagian tugas dan membuat struktur organisasi sesuai dengan 

kelompok kerja per sub unit kerjanya, mempersiapkan sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan semaksimal mungkin, menyusun SOP pelaksanaan kegiatan produksi, 

merencanakan strategi pemasaran. Sedangkan dalam pelaksanaannya meliputi 

pemantauan kinerja petugas dan narapidana, mengelola pemasukan dan 

pengeluaran dana yang digunakan, mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan 

pembinaan narapidana, memanfaatkan sarana prasarana yang disediakan, 

menghasilkan produk kerajinan tangan antara lain tas, boneka, aksesoris, lenan 

rumah tangga dan lain sebagainya sesuai dengan SOP, mempromosikan dan 

memasarkan hasil produksi. Kegiatan terakhir adalah mengevaluasi proses 

perencanaan dan pelaksanaan pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan. 

Simpulan yang dapat diambil adalah proses pelaksanaan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan telah dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan. Namun terdapat kendala pada perencanaan sumber daya manusia 

yaitu instruktur bidang kerajinan tangan dan perencanaan anggaran, yang 

berdampak pada terhambatnya proses pelaksanaan. Saran yang dilakukan adalah 

peningkatan ketersediaan dana oleh Lembaga Pemasyarakatan dan ketepatan 

dalam membuat perencanaan yang harus bisa memprediksi perubahan pada saat 

proses pelaksanaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembinaan narapidana adalah mengembalikan narapidana secara sehat 

dalam kehidupan masyarakat, oleh karena itu pembinaan yang diberikan kepada 

narapidana semestinya bukan sekedar mengisi waktu belaka, tetapi sebesar-

besarnya untuk memberikan bekal hidup yang cukup bagi mereka ketika kembali 

dalam kehidupan masyarakat. Pembinaan bagi narapidana telah diatur dalam 

Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan. Pembinaan yang 

dimaksud adalah kegiatan untuk meningkatkan kualitas ketaqwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, intelektual, sikap, dan perilaku, profesional, kesehatan jasmani 

dan rohani narapidana.Pembinaan bagi narapidana meliputi pembinaan 

kepribadian dan pembinaan kemandirian. 

Pembinaan kepribadian diarahkan pada pembinaan mental dan watak 

narapidana agar menjadi manusia seutuhnya, bertaqwa, dan bertanggungjawab 

pada diri sendiri, keluarga, dan masyarakat. Adapun pembinaan kemandirian 

dilaksanakan dengan maksud agar narapidana memiliki bekal keterampilan yang 

cukup, sehingga setelah bebas diharapkan  mampu bersaing dalam bursa tenaga 

kerja atau dapat hidup mandiri sehingga dapat berguna bagi diri sendiri, keluarga, 

masyarakat, bangsa, dan negara.  
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Pembinaan kemandirian diwujudkan dalam bentuk kegiatan latihan 

keterampilan kerja (kegiatan pelatihan) dan kegiatan kerja atau produksi bagi 

narapidana (kegiatan produksi), yang bertujuan membantu narapidana 

mengembangkan dirinya dan mempersiapkan diri untuk kembali ke masyarakat 

dengan memberi bekal keterampilan kepada narapidana, sekaligus merupakan 

bagian aktifitas narapidana untuk menambah pengetahuan dan keterampilan serta 

penghasilan. Melihat sangat pentingnya fungsi kegiatan pelatihan dan kegiatan 

produksi bagi narapidana tersebut, maka Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Klas 

IIA Wanita Semarang menyelenggarakanpembinaan narapidana. 

Di Indonesia, kegiatan pelatihan dan kegiatan kerja secara operasional 

dilaksanakan oleh suatu wadah atau sarana bernama Bengkel Kerja (Bengker) 

berdasarkan surat edaran Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor: M.01-

PK.03.01 tahun 1989 tentang Tata Laksana Pengelolaan dan Pengadministrasian 

Kegiatan Bengkel Kerja. Manfaat dari penyelenggaraan pembinaan narapidana 

yang dapat dirasakan adalah dapat dijadikan sebagai tempat pengembangan diri 

dan mendapatkan bekal pengetahuan dan keterampilan serta salah satu solusi 

untuk mengurangi jumlah residivis dari tahun ke tahun. 

Berdasarkan hasil pengamatan sementara di Lembaga Pemasyarakatan 

(Lapas) Klas IIA Wanita Semarang,  jumlah narapidana wanita yang dibinapada 

bulan Maret 2014 ada 103 orang. Narapidana wajib mengikuti kegiatan 

pembinaan sesuai bidang yang diminatinya. Jenis kegiatan pembinaan yang ada di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang antara lainkerajinan tangan, 

laundry,  perikanan,perkebunan,memasak, dan kecantikan. Jenis kegiatan 
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pembinaan yang banyak diminati oleh narapidana adalah kerajinan tangan seperti 

membuat tas, boneka, lenan rumah tangga dan lain sebagainya.Kegiatan 

pembinaan dimulai pukul 09.00 sampai dengan pukul 16.00. Penyelenggaraan  

pembinaan di Lapas ini  melibatkan  tenaga instruktur dari luar yang bertugas 

memberikan pelatihan dan pengarahan selama satu bulan sekali. Penanggung 

jawab dari penyelenggaraan pembinaan di Lapas KlasIIA Wanita Semarang ada 

pada Kepala Lapas, sedangkan ketua pelaksananya adalah Kepala Seksi Kegiatan 

Kerja (http://lpwanitasemarang.wordpress.com). 

Dari pengamatan sementara, sarana dan prasarana yang ada didalam Lapas 

sudah cukup memadai, akan tetapi kondisi dari peralatan yang tersedia tampak 

kurang terawat. Selain itu ruang bengkel kerja kerajinan tangan yang belum 

terpisah dengan ruang bengkel kerja memasak, dapat mempengaruhi kegiatan 

pelatihan dan produksipembinaan narapidana. 

Produk yang dihasilkan oleh para narapidanaantara lain tas, boneka, lenan 

rumah tangga, aksesoris, dan lain sebagainya dipamerkan di ruang pamer bengkel 

kerja Lapas. Selain itu produk mereka juga dipasarkan melalui pameran Napi 

Craft dan melalui website Lapas Klas IIA Wanita Semarang. Konsumen yang 

membeli hasil karya para narapidana, dari lingkungan narapidana dan petugas 

Lapas dan telah menjangkau masyarakat di luar Lapas. 

Diresmikannya Griya Terampil di dalam Lapas pada 11 Februari 2014, 

yang bekerjasama dengan desainer terkenal Anne Avantiemenjadi salah satu 

prestasi yang dimiliki oleh Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang 

(http: //lpwanitasemarang.wordpress.com). Pembinaan  narapidana yang diberikan 
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menjadi salah satu program yang diselenggarakan Kementrian Hukum dan HAM 

untuk mencegah terjadinya residivis hal tersebut menjadi alasan penulis untuk 

mengetahui lebih jauh seperti apa penyelenggaraan pembinaan narapidana di 

dalam Lapas Klas IIA Wanita Semarang.Oleh sebab itu penulis akan melakukan 

penelitian yang berjudul “Penyelenggaraan Pembinaan Narapidana Bidang 

Kerajinan Tangan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, fokus masalah penelitian ini 

adalahpenyelenggaraan pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang. Rumusan masalah secara 

rinci adalah bagaimanakah penyelenggaraan pembinaan narapidanabidang 

kerajinan tangan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui 

gambaran penyelenggaraan pembinaan narapidana bidang kerajinan tangandi 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Setiap orang melakukan kegiatan tentunya mempunyai tujuan tertentu, 

sehingga kegiatan yang dilakukan mengundang manfaat baik untuk diri sendiri 

maupun pihak lain. Manfaat yang diharapkan dari penilitian ini antara lain : 

1.4.1 Memberikan masukan dalam penyelenggaraan pembinaan narapidana 

bidang kerajinan tangan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita 

Semarang. 
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1.4.2 Memberikan masukan bagi instansi terkait dalam meningkatkan dan 

mengembangkan pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan. 

1.4.3 Sebagai bahan informasi bagi masyarakat luas tentang keberadaan 

pembinaan bidang kerajinan tangan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 

Wanita Semarang. 

1.5 Penegasan Istilah 

Untuk mempertegas ruang lingkup permasalahan serta penelitian dapat  

lebih terarah, maka istilah-istilah dalam judul penelitian ini perlu diberi batasan. 

Penegasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.5.1 Penyelenggaraan Pembinaan Narapidana 

Penyelenggaraan dapat diartikan sebagai pelaksanaan, merupakan suatu 

proses, cara maupun perbuatan menyelenggarakan (KBBI, 2002:205). Sedangkan 

pembinaan narapidana adalah kegiatan untuk meningkatkan kualitas ketaqwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, intelektual, sikap dan perilaku, profesional, 

kesehatan jasmani dan rohani bagi narapidana (Tim Penyusun Cetak Biru, 

2013:1). 

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan 

pembinaan narapidana adalah suatu proses kegiatan untuk narapidana, yang 

bertujuan membantu narapidana mengembangkan dirinya dan mempersiapkan diri 

untuk kembali ke masyarakat. Maksud dari penyelenggaraan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui proses pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan 

yang diselenggarakan Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang. 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1999 pasal 6 tentang Pembinaan, 
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aspek penting dalam penyelenggaraan pembinaan narapidana adalah perencanaan, 

pelaksanaan dan pengendalian. Aspek penting tersebut yang kemudian diperluas 

dan mencakup trisula aktivitas, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (Tim 

Penyusun Cetak Biru, 2013: 45). 

1.5.2Bidang Kerajinan Tangan 

Kerajinan adalah hal yang berkaitan dengan buatan tangan atau kegiatan 

yang berkaitan dengan barang yang dihasilkan melalui keterampilan tangan, 

kerajinan yang dibuat biasanya terbuat dari berbagai bahan.Kerajinan ini 

menghasilkan hiasan atau benda seni maupun barang pakai (http:// 

id.wikipedia.org/wiki/Kerajinan). Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bidang 

kerajinan tangan adalah suatu pekerjaan menghasilkan benda hias maupun benda 

pakai melalui keterampilan tangan.Benda hias maupun benda pakai, dibuat 

menggunakanberbagai macam bahan alam dan buatan. 

Ada beraneka produk kerajinan tangan yang dihasilkan oleh para 

narapidana Lapas Klas IIA Wanita Semarangmisalnya tas, boneka, aksesoris, 

lenan rumah tangga dan lain-lain. Kerajinan tangan yang dibuat menggunakan 

bahan tekstil yang dihias dengan berbagai macam teknik hias seperti sulam, 

bordir, crochet, smock dan lainnya. 

1.5.3Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang 

Lembaga pemasyarakatan (Lapas) adalah tempat untuk melaksanakan 

pembinaan narapidana dan anak didik pemasyarakatan (UU RI No 12 Tahun 

1995, pasal 1 ayat 3). Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang 

merupakan salah satu Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) di bidang pemasyarakatan 
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pada wilayah kerja kantor Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Jawa 

Tengah. 

Dalam sejarah berdirinya Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita 

Semarang telah dibangun sejak jaman penjajahan Belanda tepatnya pada tahun 

1894 dan dikenal dengan nama Penjara Wanita Bulu, dengan sistem kepenjaraan. 

Kemudian pada tanggal 27 April 1964 nama Penjara Wanita Bulu dirubah 

menjadi Lembaga Pemasyarakatan Wanita Bulu dengan sistem pemasyarakatan 

dibawah Direktorat Jendral Bina Tuna Warga. Perubahan terakhir menjadi 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang sampai sekarang dibawah 

Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan HAM. 

Penetapan klasifikasi Lapas, didasarkanatas kapasitas daya tampung 

narapidana, tempat kedudukan dan kegiatan kerja narapidananya. Penetapan Klas 

IIA pada Lembaga Pemasyarakatan Wanita Semarang sesuai dengan kapasitas 

daya tampungnya yaitu 174 narapidana. Pada tempat kedudukannya Lapas Klas 

IIA dipimpin oleh Kepala Lapas dengan jabatan strukturaleselon IIIa. Dalam 

kegiatan kerja narapidananya termasuk dalam kategori Lapas berkembang. Lapas 

dengan kategori berkembang yang dimaksud adalah Lapas yang hasil produksinya 

menjangkau skala lokal dan internal, terjalinnya kerjasama dengan pihak ketiga 

dalam bentuk pelatihan dan produksi, serta sarana dan prasarananya yang 

memadai. 

Dalam upaya peningkatan kinerja pemasyarakatan dan pelayanan publik, 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang ditunjuk sebagai Pilot 

Project dalam mengimplementasikan sistem pemasyarakatan dan ketentuan-
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ketentuan yang diatur dalam SMR (Standart Minimum of Rule of Presioner) dan 

terpenuhinya hak-hak narapidana melalui implementasi Standard Minimum 

perlakuan tahanan dan berjalannya partisipasi publik yang efektif.Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Wanita adalah lembaga pemasyarakatan yang beralamat 

di jl. MGR.Sogiyopranoto No.59, Semarang. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi  

Sistematika penulisan skripsi harus memberi arahan yang jelas, agar 

pembaca mudah memahami skripsi ini. Sistematika penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1.6.1 Bagian Awal 

Bagian awal skripsi terdiri dari sampul, lembar berlogo, halaman judul, 

pernyataan keaslian tulisan, halaman pengesahan,halaman moto dan persembahan, 

kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran. 

1.6.2 Bagian Isi 

BAB 1 Pendahuluan, bab ini terdiri atas latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB 2 Landasan teori, bab ini berisi teori-teori yang erat dan telaah 

dengan permasalahan yang selanjutnya di sajikan sebagai acuan dalam 

pembahasan masalah. 

BAB 3 Metode penelitian, bab ini berisi hal-hal yang berhubungan 

dengan metode-metode yang digunakan meliputi pendekatan penelitian, lokasi 
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penelitian, fokus penelitian, sumber data penelitan, variabel penelitian, metode 

pengumpulan data, keabsahan data, dan metode analisis data. 

BAB 4 Hasil penelitian dan pembahasan,bab ini berisi tentang 

penelitian, pembahasan penelitian mengenai penyelenggaraan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita 

Semarang dan keterbatasan penelitian. 

 BAB 5 Penutup, bab ini berisi simpulan dan saran yang didasarkan  pada 

hasil penelitian. 

1.6.3 Bagian Akhir 

Pada bagian akhir skripsi, berisi daftar pustaka dari buku serta kepustakaan 

yang digunakan sebagai acuan dalam skripsi dan juga lampiran-lampiran 

yangberisi tentang kelengkapan dan sesuatu yang berhubungan dengan skripsi ini. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Lembaga Pemasyarakatan 

2.1.1  Pengertian Lembaga Pemasyarakatan 

Munculnya ide sistem pemasyarakatan untuk pertama kalinya dicetuskan 

oleh Dr.Sahardjo, dalam pidato pengukuhan gelar Doctor Honoriscausa pada 

tahun 1963.  Menurut  Dr.Sahardjo  tujuan penjara ialah pemasyarakatan, yang 

mengandung makna bahwa tidak hanya masyarakat yang diayomi terhadap 

diulanginya perbuatan jahat oleh terpidana, melainkan juga orang-orang yang 

menurut Dr.Sahardjo telah tersesat diayomi oleh pohon beringin dan diberikan 

bekal hidup sehingga akan menjadi kaula yang berfaedah di dalam masyarakat 

Indonesia (Soedjono, 1984:185). Sehingga dengan pernyataan Dr Sahardjo maka 

penjara di Indonesia diganti menjadi “Lembaga Pemasyarakatan”. 

MenurutUndang-undang Nomor 12 Tahun 1995 Lembaga Pemasyarakatan 

yang selanjutnya disebut Lapas. Lapas adalah tempat untuk melaksanakan 

pembinaan narapidana dan anak didik pemasyarakatan. Berdasarkan uraian 

tersebut, dapat dijelaskan lembaga pemasyarakatan merupakan tempat dimana 

narapidana dan anak didik pemasyarakatan diberikan pembinaan, agar tidak 

mengulangi perbuatan yang melanggar hukum kembali.  

Menurut Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor: 

M.01.PR.07.03 Tahun 1985, pasal 4 ayat 1 bahwa Lembaga Pemasyarakatan 
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dapat diklasifikasikan dalam tiga Klas, yaitu Lapas Klas I, Lapas Klas IIA, dan 

Lapas Klas IIB. Klasifikasi tersebut didasarkan atas kapasitas daya tampung 

narapidana, tempat kedudukan, dan kegiatan kerjanya. Kapasitas daya tampung 

narapidana disesuaikan dengan luas dari lingkungan Lapas tersebut. Berdasarkan 

tempat kedudukannya Lapas Klas I dipimpin oleh Kepala Lapas dengan jabatan 

eselon IIb, Lapas Klas IIA dipimpin oleh Kepala Lapas dengan jabatan eselon 

IIIa, sedangkan pada Klas IIB dipimpin oleh Kepala Lapas dengan jabatan eselon 

IIIb. Sedangkan berdasarkan kegiatan kerjanya dibagi menjadi tiga golongan, 

yaitu Lapas rintisan, Lapas berkembang, dan Lapas unggulan. 

2.1.2  Sistem Pemasyarakatan 

Didalam Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 ketentuan pasal-pasal 

yang berkaitan dengan sistem pemasyarakatan telah diatur pada pasal 1 ayat 2 dan 

pasal 2.  Dalam pasal tersebut dijelaskan bahwa  

sistem pemasyarakatan adalah suatu tatanan mengenai arah dan batas serta cara 

pembinaan warga binaan pemasyarakatan (WBP) berdasarkan pancasila yang 

dilaksanakan secara terpadu antara pembina, yang dibina dan masyarakat untuk 

meningkatkan kualitas warga binaan pemasyarakatan agar menyadari kesalahan, 

memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima 

kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan, 

dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab. 

 

Menurut peneliti, yang dimaksud dengan sistem pemasyarakatan adalah 

sistem yang tidak sekedar rehabilitasi dan resosialisasi, akan tetapi juga dilengkapi 

dengan unsur-unsur edukatif dan beraspek individu maupun sosial yang 

berdasarkan filsafat pancasila. Dengan demikian sistem pemasyarakatan juga  

dapat diartikan sebagai suatu cara perlakuan terhadap narapidana dengan 

mendidik, membimbing, dan mengarahkan, sehingga setelah selesai menjalani 
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masa pidananya dapat kembali menjadi masyarakat yang baik dan berguna bagi 

bangsa dan negara.   

2.1.3Tujuan dan Fungsi Pemasyarakatan 

 Tujuan dari pemasyarakatan menurut Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 

Wanita Semarang adalah membentuk warga binaan pemasyarakatan agar menjadi 

manusia seutuhnya menyadari kesalahannya, memperbaiki diri, dan tidak 

mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan 

masyarakat dapat aktif berperan dalam pembangunan dan dapat hidup secara 

wajar sebagai warga yang baik dan bertanggungjawab. 

 Sedangkan fungsi dari pemasyarakatan tercantum pada Pasal 3 Undang-

undang No.12  Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan. 

Sistem pemasyarakatan berfungsi menyiapkan warga binaan agar dapat 

berintegrasi secara sehat dengan masyarakat, sehingga dapat berperan kembali 

sebagai anggota masyarakat yang bebas dan bertanggungjawab. 

 

2.1.4  Sasaran Pemasyarakatan   

 Sasaran sistem pemasyarakatan pada dasarnya dimana terwujudnya tujuan 

pemasyarakatan yang merupakan bagian dan upaya meningkatkan ketahanan 

sosial dan ketahanan nasional, serta merupakan indikator-indikator yang 

digunakan untuk mengukur hasil-hasil yang dicapai dalam pelaksanaan sistem 

pemasyarakatan. Sasaran sistem pemasyarakatan Lembaga Pemasyarakatan Klas 

IIA Wanita Semarang yaitu : 

1. Isi lembaga pemasyarakatan lebih rendah daripada kapasitas 

2. Menurunnya secara bertahap dari tahun ke tahun angka pelarian dan 

gangguan kamib 
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3. Meningkatnya secara bertahap jumlah narapidana yang bebas sebelum 

waktunya melalui proses asimilasi dan integrasi 

4. Semakin menurunnya dari tahun ke tahun angka residivis 

5. Semakin banyaknya jenis-jenis institusi sesuai dengan kebutuhan berbagai 

jenis atau golongan narapidana 

6. Secara bertahap perbandingan banyaknya narapidana yang bekerja 

dibidang industri dan pemeliharaan adalah 70:30 

7. Prosentase kematian dan sakit warga binaan pemasyarakatan sama dengan 

prosentase di masyarakat 

8. Biaya perawatan sama dengan kebutuhan minimal manusia Indonesia pada 

umumnya 

9. Lembaga pemasyarakatan dalam kondisi bersih dan terpelihara, dan 

10. Semakin terwujudnya lingkungan pembinaan yang menggambarkan 

proyeksi nilai-nilai masyarakat ke dalam lembaga pemasyarakatan dan 

semakin berkurangnya nilai-nilai sub kultur penjara dalam lembaga 

pemasyarakatan. 

2.1.5  Warga Binaan Pemasyarakatan 

 Para narapidana harus dididik, diasuh, dibimbing, dan diarahkan pada 

tujuan yang bermanfaat baik untuk dirinya sendiri dan keluarganya maupun bagi 

masyarakat setelah pada waktunya dapat kembali kemasyarakat. Menurut 

Undang-undang No 12 Tahun 1995 pasal 1 ayat 5, warga binaan pemasyarakatan 

adalah narapidana, anak didik pemasyarakatan, dan klien pemasyarakatan.  



14 
    

 
 

 Penggolongan warga binaan yang diatur di dalam pasal 1 ayat 5 tersebut 

dibagi lagi dalam beberapa golongan warga binaan pemasyarakatan, yaitu : 

1. Narapidana 

a. Narapidana laki-laki 

b. Narapidana perempuan 

2. Anak didik pemasyarakatan 

a. Anak pidana yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan 

menjalani pidana di Lapas anak paling lama sampai berumur 18 

(delapan belas) tahun. 

b. Anak negara yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan 

diserahkan pada negara untuk dididik di Lapas anak paling lama 

sampai berumur 18 (delapan belas) tahun. 

c. Anak sipil yaitu anak yang atas permintaan orang tua atau walinya 

memperoleh penetapan pengadilan untuk dididik di Lapas anak 

paling lama sampai berumur 18 (delapan belas) tahun. 

3. Klien pemasyarakatan 

a. Terpidana bersyarat 

b. Narapidana, anak pidana, anak negara yang mendapat pembebasan 

bersyarat atau cuti menjelang bebas 

c. Anak negara yang berdasarkan putusan pengadilan, pembinaanya 

diserahkan kepada orang tua asuh atau badan sosial 

d. Anak negara yang berdasarkan keputusan menteri atau pejabat di 

lingkungan Direktorat Jendral Pemasyarakatan yang ditunjuk, 
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bimbinganya diserahkan kepada orang tua asuh atau badan sosial, 

dan 

d. Anak yang berdasarkan penetapan pengadilan, bimbingannya 

dikembalikan kepada orang tua atau walinya. 

2.2 Penyelenggaraan Pembinaan Narapidana 

2.2.1 Pengertian Pembinaan Narapidana 

Didalam setiap Lembaga Pemasyarakatan diwajibkan melaksanakan 

pembinaan bagi para narapidana. Pembinaan yang diberikan kepada narapidana 

bukan hanya sekedar mengisi waktu luang, tetapi untuk memberikan bekal hidup 

yang cukup bagi mereka ketika kembali dalam kehidupan masyarakat. Pembinaan 

narapidana adalah kegiatan untuk meningkatkan kualitas ketaqwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, intelektual, sikap dan perilaku, profesional, kesehatan 

jasmani dan rohani bagi narapidana(Tim Penyusun Cetak Biru, 2013:1). 

Pembinaan yang diberikan Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita 

Semarang meliputi pembinaan kepribadian dan pembinaan kemandirian. 

Pembinaan kepribadian di arahkan pada pembinaan mental dan watak narapidana 

agar menjadi manusia seutuhnya, bertaqwa dan bertanggungjawab pada diri 

sendiri, keluarga dan masyarakat. Ada pun pembinaan kemandirian dilaksanakan 

dengan maksud agar narapidana memiliki bekal keterampilan yang cukup, 

sehingga setelah bebas diharapkan mampu bersaing dalam bursa tenaga kerja atau 

dapat hidup mandiri sehingga dapat berguna bagi diri sendiri, keluarga, 

masyarakat, bangsa dan negara. 
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 Di dalam penelitian ini, peneliti hanya fokus pada pembinaan kemandirian 

di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang. Pembinaan kemandirian 

di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang, diwujudkan dalam 

bentuk kegiatan latihan keterampilan kerja (kegiatan pelatihan) dan kegiatan kerja 

atau produksi bagi narapidana (kegiatan produksi). Kegiatan pelatihan dan 

kegiatan produksi bertujuan membantu narapidana mengembangkan dirinya dan 

mempersiapkan diri untuk kembali ke masyarakat dengan memberikan bekal 

keterampilan kepada narapidana, sekaligus merupakan bagian aktifitas narapidana 

untuk menambah pengetahuan dan keterampilan serta penghasilan. 

 Menurut R.A. Koesnoen (Tim Penyusun Cetak Biru, 2013:2) adanya 

pekerjaan untuk narapidana baik sekali. Faedahnyamengisi waktu terluang hingga 

jiwa tidak melayang-layang ke arah yang tidak baik, badan terlatih, sehat dan 

rajin. Selain itu, Koesnoen juga berpendapat bahwa pemberian pekerjaan adalah 

salah satu terapi yang penting bagi orang-orang hukuman. Melihat sangat 

pentingnya fungsi kegiatan pelatihan dan kegiatan produksi bagi narapidana 

tersebut, maka disetiap Lapas diharuskan adanya kegiatan pelatihan dan kegiatan 

produksi bagi narapidananya.  

 Di Indonesia, kegiatan pelatihan dan kegiatan produksi secara operasional 

dilaksanakan oleh suatu wadah atau sarana bernama Bengkel Kerja (Bengker). 

Menurut R.A. Koesnoen(Tim Penyusun Cetak Biru, 2013:2) bengkel kerja ini 

diharapkan mampu mewujudkan kegiatan pelatihan dan kegiatan produksi yang 

ideal. 
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 Kegiatan pelatihan yang ideal adalah yang memiliki ciri-ciri aktif dan 

berkesinambungan, memiliki sarana prasarana pendukung yang memadai, terdapat 

kurikulum atau silabus baku yang tertulis untuk setiap kegiatan, serta jumlah 

instruktur teknis berkompeten yang memadai. Sedangkan ciri-ciri kegiatan 

produksi yang ideal adalah kegiatan produksi yang berorientasi profit dan pasar, 

menghasilkan produk yang bermutu dan sesuai selera pasar, sarana prasarana yang 

memadai, banyak narapidana yang berperan aktif dalam kegiatan produksi, 

kegiatan produksi yang dikelola secara transparan dan oleh personil yang 

berkompeten, serta adanya kerjasama dengan pihak ketiga dalam pengembangan 

dan penguatan produksi. 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang telah memberikan 

kegiatan pelatihan dan kegiatan produksi kepada narapidanya. Kegiatan pelatihan 

dilaksanakan setiap satu bulan sekali dan kegiatan produksi di dalam Lapas 

dilakukan setiap hari. Selain melakukan kegiatan produksi, narapidana juga terus 

belajar untuk membuat macam-macam produk kerajinan tangan dengan berbagai 

macam model. 

2.2.2  Asas-Asas Pembinaan Narapidana 

Pembinaan narapidana dalam sistem pemasyarakatan merupakan upaya 

untuk mewujudkan reintegrasi sosial yaitu pulihnya kesatuan hubungan 

narapidana sebagai individu, makhluk sosial, dan makhluk Tuhan. Sistem 

pembinaan pemasyarakatan dilaksanakan berdasarkan asas, menurut Undang-

undang No.12 Tahun 1995 pasal 5 tentang Pembinaan, yaitu : 

1. Pengayoman 

2. Persamaan perlakuan dan pelayanan 



18 
    

 
 

3. Pendidikan 

4. Pembimbingan 

5. Penghormatan harkat dan martabat manusia 

6. Kehilangan kemerdekaan merupakan satu-satunya penderitaan 

7. Terjaminnya hak untuk tetap berhubungan dengan keluarga dan orang-

orang tertentu 

 

2.2.3  Tujuan Pembinaan Narapidana 

 Perkembangan pembinaan bagi narapidana berkaitan erat dengan tujuan 

pemidanaan. Tujuan pemidanaan sebaiknya sesuai dengan perkembangan nilai 

dan hakekat hidup yang tumbuh di masyarakat. Bagaimanapun juga narapidana 

adalah manusia yang masih memiliki potensi yang dapat dikembangkan ke arah 

perkembangan yang positif, yang mampu merubah untuk menjadi lebih produktif  

dan menjadi lebih baik dari sebelum menjalani pidana. 

 Tujuan pemidanaan adalah pemasyarakatan, jadi mereka yang menjadi 

narapidana bukan lagi dibuat jera tetapi diberikan pembinaan untuk kemudian di 

masyarakatkan. Tujuan pembinaan narapidana dibagi menjadi tiga hal, yaitu : 

1. Setelah keluar dari Lembaga Pemasyarakatan tidak lagi melakukan tindak 

pidana, 

2. Menjadi manusia yang berguna, berperan aktif dan kreatif dalam 

membangun bangsa dan negaranya, dan 

3. Mampu mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun diakhirat. 

Dengan segala program pembinaan yang telah diberikan selama di 

Lembaga Pemasyarakatan, bertujuan untuk lebih menyadarkan dan membina 

narapidana agar senantiasa merubah segala perilaku yang buruk yang dilakukan 

sebelum menjalani masa hukuman. Sehingga dengan adanya hasil dari pembinaan 
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tersebut dijadikan bekal dan modal para narapidana berinteraksi kembali dengan 

masyarakat, baik sosial maupun ekonomi. 

2.2.4Tahapan Pembinaan Narapidana 

 Pembinaan narapidana dilaksanakan melalui tiga tahap yang merupakan 

suatu kesatuan proses yang bersifat terpadu. Menurut Pasal 7 Peraturan 

Pemerintah RI No 31 Tahun 1999 tentangPembinaan, disebutkan bahwa ada 

beberapa tahap pembinaan. Pada tahap awal, dimana kegiatan masa pengamatan, 

penelitian dan pengenalan lingkungan untuk menentukan perencanaan 

pelaksanaan program pembinaan kepribadian dan kemandirian yang waktunya 

dimulai pada saat yang bersangkutan berstatus sebagai narapidana sampai dengan 

1/3 (sepertiga) dari masa pidananya.  

 Tahap lanjutan, meliputi perencanaan program pembinaan lanjutan, 

pelaksanaan program pembinaan lanjutan, penilaian pelaksanaan program 

pembinaan lanjutan, dan perencanaan pelaksanaan program asimilasi. Sedangkan 

tahap akhir, dilaksanakan sejak berakhirnya masa pidana dari narapidana yang 

bersangkutan. Pada pembinaan tahap akhir meliputi, perencanaan program 

integrasi,pelaksanaan program integrasi dan pengakhiran pelaksanaan pembinaan 

tahap akhir. 

2.2.5 Proses Penyelenggaraan Pembinaan Narapidana 

Penyelenggaraan pembinaan narapidana yang dimaksud dalam penelitian 

ini, ditinjau dari prosesnya. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1999 

pasal 6 tentang Pembinaan, aspek penting dalam penyelenggaraan pembinaan 

narapidana adalah perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian. Aspek penting 
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tersebut yang kemudian diperluas dan mencakup trisula aktivitas, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi(Tim Penyusun Cetak Biru, 2013:45). 

Sebagai Lembaga Pemasyarakatan, dalam menyelenggarakan pembinaan 

narapidana diperlukan adanya proses menyusun rencana, proses pelaksanaan, dan 

evaluasi. Proses penyelenggaraan pembinaan narapidana harus dilaksanakan 

sesuai dengan apa yang direncanakan, untuk mencapai tujuan pembinaan 

narapidana. Berikut adalah proses penyelenggaraan pembinaan narapidana pada 

bidang kerajinan tangan. 

2.2.5.1 Perencanaan  

 Perencanaan dibuat sebagai upaya untuk merumuskan apa yang 

sesungguhnya ingin dicapai oleh sebuah organisasi atau perusahaan, serta 

bagaimana sesuatu yang ingin dicapai tersebut dapat diwujudkan melalui 

serangkaian rumusan rencana kegiatan tertentu (Ernie dan Kurniawan, 2005:96). 

Perencanaan yang baik adalah ketika apa yang dirumuskan ternyata dapat 

terealisasikan dan mencapai tujuan yang diharapkan. Aspek penting dari 

perencanaan adalah pengambilan keputusan yakni proses pengembangan dan 

pemilihan arah dan tindakan untuk memecahkan masalah tertentu. 

 Yang termasuk dalam perencanaanpembinaan narapidana bidang kerajinan 

tangan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang, antara 

lainperencanaan SDM,perencanaan anggaran, perencanaan organisasi, 

perencanaan sarana dan prasaran, perencanaan produksi, danperencanaan 

pemasaran. 
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2.2.5.1.1 Perencanaan Sumber Daya Manusia (SDM) 

 Perencanaan sumber daya manusia adalah perencanaan strategis untuk 

mendapatkan dan memelihara kualifikasi sumber daya manusia yang diperlukan 

bagi organisasi atau perusahaan dalam mencapai tujuan (Ernie dan Kurniawan, 

2005:197). Sumber daya manusia adalah sumber daya yang terpenting dalam 

suatu organisasi. Suatu organisasi harus mampu merencanakan kebutuhan di masa 

yang akan datang dan menemukan orang-orang yang tepat untuk memenuhi 

kebutuhan organisasi. Sumber daya manusia, dapat disebut juga orang-orang yang 

mampu memberikan tenaga, bakat, kreativitas, dan usaha mereka kepada 

organisasi. 

 Perencanaan tenaga kerja mencakup penentuan jabatan-jabatan yang harus 

diisi, kemampuan yang dibutuhkan karyawan untuk melaksanakan jabatan 

tersebut atau spesifikasi keahlian untuk mengisi posisi jabatan yang ada, berapa 

jumlah karyawan yang dibutuhkan, cara perekrutan karyawan, orientasi karyawan 

baru dan pelatihan yang akan diberikan kepada karyawan baru, kompensasi atau 

upah serta fasilitas yang mampu menunjang kinerja dan prestasi karyawan. 

Perencanaan tenaga kerja juga mencakup fungsi penetapan kegiatan-kegiatan 

kerja seorang individu atau kelompok secara organisasi yang bertujuan untuk 

mengatur penugasan-penugasan kerja yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

organisasi dan teknologi.  

 Dalam perencanaan tenaga kerja di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 

Wanita Semarang, pengamatan sementara jumlah tenaga ahli dibidang kerajinan 

tangan yang dimiliki kurang memadahi. Petugas Lembaga Pemasyarakatan kurang 
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berkompeten di bidang kerajinan tangan, sedangkan instruktur yang ada hanya 

melakukan kegiatan pelatihan sebulan sekali. Narapidana yang telah ahli dan 

sangat menguasai kerajinan tangan, direkrut untuk menjadi mentor sesama 

narapidana. 

2.2.5.1.2 Perencanaan Anggaran 

 Anggaran merupakan suatu rencana keuangan periodik yang disusun 

berdasarkan program yang telah disahkan. Anggaran merupakan rencana tertulis 

mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan 

umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu (Nafarin, 

2004:12). Anggaran mempunyai peran penting dalam mengawali program 

kegiatan, perlu adanya rencana berupa anggaran, sehingga jelas misi dan target 

yang akan dicapai pada periode berikutnya. Besar kecil dan berhasil tidaknya 

suatu kegiatan, bergantung pada anggaran yang tersedia. Sehingga perlu adanya 

perencanaan anggaran yang matang sebelum memulai suatu program kegiatan. 

Menurut pengamatan sementara, anggaran penyelenggaraan pembinaan 

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang diperoleh dari 

pemerintah.Anggaran yang diperoleh digunakan untukpenyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tanganseperti perawatan sarana dan 

prasarana yang tersedia, pembelian alat dan bahan, dan lain sebagainya. 

2.2.5.1.3 Perencanaan Organisasi 

 Perencanaan organisasi pada dasarnya merupakan proses pengalokasian 

sumber daya yang dimiliki oleh organisasi berdasarkan suatu desain organisasi 

tertentu (Ernie dan Kurniawan, 2005:152). Manajer memiliki peran dalam proses 
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pengorganisasian, di Lembaga Pemasyarakatan yang berperan sebagai Manajer 

adalah Kepala Lapas. Aspek dalam perencanaan organisasi menurut Ernie dan 

Kurniawan (2005: 153) secara ringkas diuraikan sebagai berikut : 

1. Pembagian kerja 

Pembagian kerja dalam organisasi haruslah dibagi secara tepat diantara 

anggotanya. Hal ini dimaksudkan antara lain bahwa setiap orang akan 

diberikan tugas atas dasar kualifikasinya atau tugasnya tersebut, dan tidak 

seorangpun yang akan ditugasi untuk melaksanakan beban kerja yang 

terlalu berat dan ringan ( Ernie dan Kurniawan, 2005:153). 

2. Struktur organisasi  

Struktur organisasi menurut Stoner dan Wankell (1986: 243) adalah 

susunan dan hubungan antarbagian komponen dan posisi dalam suatu 

perkumpulan (Siswanto, 2005:85).Struktur organisasi pada dasarnya 

merupakan desain organisasi di mana manajer melakukan alokasi sumber 

daya organisasi, terutama yang terkait dengan pembagian kerja dan 

sumber daya yang dimiliki organisasi, serta bagaimana keseluruhan kerja 

tersebut dapat dikoordinasikan dan dikomunikasikan (Ernie dan 

Kurniawan, 2005:154). Dalam pengorganisasian rencana diturunkan dalam 

sebuah pembagian kerja tertentu dalam sebuah struktur organisasi  dimana 

didalamnya terdapat kejelasan bagaimana rencana organisasi akan 

dilaksanakan, dikoordinasikan, dan dikomunikasikan.  
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3. Pengelompokkan pekerjaan 

Setelah pekerjaan dispesifikasikan, maka kemudian pekerjaan-pekerjaan 

tersebut dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu yang sejenis. Proses 

pengelompokkan dan penamaan bagian-bagian atau kelompok pekerjaan 

menurut kriteria tertentu disebut departementalization (Ernie dan 

Kurniawan, 2005:154). Dalam pembagian kerja tertentu pasti terdapat 

karyawan-karyawan yang memiliki keterampilan dan keahlian yang 

berbeda-beda, dimana interaksi antar mereka harus diatur sesuai prosedur 

yang telah ditetapkan.  

2.2.5.1.4 Perencanaan Sarana dan Prasarana 

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dan bahan 

untuk mencapai maksud dan tujuan  (KBBI, 2002:217), sedangkan prasarana 

adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggarakannya 

suatu proses (KBBI, 2002:208). Perencanaan sarana dan prasarana adalah proses 

memikirkan atau mempersiapkan alat, bahan dan segala sesuatu yang menunjang 

untuk mencapai tujuan suatu kegiatan. Perencanaan sarana dan prasarana 

disesuaikan dengan kebutuhan kegiatan pembinaan yang diselenggarakan, harus 

memadai dan mengikuti perkembangan teknologi.  

Sarana dan prasarana yang direncanakan dalam kegiatan pembinaaan 

narapidana antara lain tempat pelatihan dan produksi, tempat penyimpanan bahan 

baku dan peralatan serta hasil produksi, tempat pemasaran produk dan jasa, bahan 

baku, peralatan dan perlengkapan, dan sumber energi listrik. 
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2.2.5.1.5 Perencanaan Produksi 

 Produksi adalah sebuah proses mengubah input menjadi output. Setiap 

manajer perlu merencanakan dan mengawasi jalannya produksi. Sehingga perlu 

adanya susunan rencana dalam pelaksanaan produksi. Perencanaan produksi 

adalah proses pengambilan keputusan mengenai produk apa yang akan dibuat, 

dimana, kapan, dan bagaimana produk tersebut akan dibuat (Ernie dan 

Kurniawan, 2005:359).  

 Perencanaan produksi harus dipertimbangkan dengan baik dalam 

pengendalian produksi dan pengawasan produksi. Hal ini bertujuan, agar produk 

yang dihasilkan memiliki standar kualitas yang sesuai dengan pasar dan tidak 

terjadi kesalahan yang dapat menyebabkan kerugian. 

 Kegiatan-kegiatan perencanaan produksi dalam pembinaan narapidana 

bidang kerajinan tangan adalah dari merencanakan desain produk yang dibuat, 

dengan melakukan riset pasar oleh petugas pembinaan. Produk yang nantinya 

akan diproduksi adalah produk yang sedang menjadi trend dan digemari oleh 

masyarakat. Peralatan yang digunakan dalam kegiatan produksi, menggunakan 

peralatan dan teknologi yang tepat guna dan mampu berproduksi secara optimal 

(Tim Penyusun Cetak Biru, 2013: 64). Selain itu bahan yang diperlukan dapat 

memanfaatkan potensi alam yang berada disekitar Lapas atau membelinya. 

Kegiatan perencanaan produksi yang penting adalah membuat susunan SOP 

pelaksanaan kegiatan produksi, sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan 

produksi. 
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2.2.5.1.6 Perencanaan Pemasaran 

 Pemasaran adalah semua kegiatan usaha yang bertalian dengan arus 

penyerahan barang dan jasa-jasa dari produsen ke konsumen (Mursid, 2014: 26). 

Persaingan yang ketat saat ini memaksa perusahaan untuk menggunakan strategi-

strategi pemasaran yang benar-benar tepat, guna tercapainya tujuan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan perusahaan, 

dibutuhkan rencana pemasaran yang matang. Dapat didefinisikan bahwa 

perencanaan pemasaran merupakan sebuah proses sistematis dalam merancang 

dan mengkoordinasi keputusan pemasaran. Agar pemasaran bisa berjalan secara 

efektif dan efisien, maka pemasaran harus direncanakan dengan didasarkan pada 

hasil analisis pasar dan sumber daya. 

Pengetahuan dan skill pemasaran sangat dibutuhkan, untuk melakukan 

marketing research agar mengetahui trend dari produk yang digemari masyarakat. 

Perencanaan pemasaran yang dibuat oleh Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 

Wanita Semarang adalah merencanakan strategi untuk mempromosikan dan 

memasarkan hasil produksi kerajinan tangan yang dibuat oleh narapidana. Selain 

petugas dan narapidana, konsumen yang menjadi sasarannya adalah masyarakat di 

luar Lapas. 

2.2.5.2 Pelaksanaan  

 Pelaksanaan akan dilakukan jika perencanaan benar-benar matang dan 

dipertimbangkan dengan baik. Pelaksanaan secara teratur dan sempurna akan 

menjamin kelangsungan hidup serta keberhasilan organisasi. Kegiatan 
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pelaksanaan pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan meliputi pelaksanaan 

SDM, anggaran, organisasi, sarana dan prasarana, produksi dan pemasaran. 

2.2.5.2.1 Pelaksanaan Sumber Daya Manusia (SDM) 

 Setelah perencanaan sumber daya manusia dibuat, maka langkah 

selanjutnya dalam pelaksanaannya adalah penyediaan sumber daya manusia atau 

penyediaan tenaga kerja. Ada beberapa aktivitas yang masuk dalam kategori 

penyediaan tenaga kerja, diantaranya adalah proses rekrutmen, seleksi, dan 

penempatan tenaga kerja (Ernie dan Kurniawan,2005:201).  

 Rekrutmen adalah upaya perusahaan untuk mendapatkan tenaga kerja yang 

diperlukan sesuai dengan kualifikasi yang telah ditetapkan dalam perencanaan 

tenaga kerja. Rekrutmen dapat dilakukan melalui pemasangan iklan dalam media 

massa, pengajuan permohonan pada institusi-institusi pendidikan, dan lain-lain. 

 Seleksi adalah upaya untuk memperoleh tenaga kerja yang memenuhi 

syarat kualifikasi dari sekian banyak calon tenaga kerja yang dimiliki oleh 

perusahaan dari proses rekrutmen tadi. Penempatan adalah proses pemilihan 

tenaga kerja yang disesuaikan dengan kualifikasi yang dipersyaratkan serta 

menempatkannya pada tugas yang telah ditetapkan. Tenaga kerja atau petugas 

kegiatan pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan, diharuskan memiliki 

pengetahuan dan keterampilan manajerial dan teknis yang memadai dan sesuai 

dengan jenis kegiatan kerja yang menjadi tanggung jawabnya.  

2.2.5.2.2 Pelaksanaan Anggaran 

 Pelaksanaan anggaran adalah pertimbangan dan pencatatan semua 

pemasukan dan pengeluaran uang yang ada dalam perusahaan. Kunci utama 
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dalam pelaksanaan anggaran  adalah pembukuan yang rapi dan tepat. Dalam 

pelaksanaan anggaran diperlukan pencatatan sehingga dengan mudah mengetahui 

keadaan keuangan perusahaan. 

 Ada beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan 

anggaran yaitu sumber dana, rencana dan penggunaan dana, dan pengawasan atau 

pengendalian (Nafarin, 2004:14). Sumber dana penyelenggaraan pembinaan 

narapidana diperoleh dari pemerintah. Dana tersebut digunakan untuk membeli 

peralatan dan bahan, yang dibutuhkan dalam membuat produk kerajinan tangan. 

Selain itu dana pemerintah tersebut digunakan untuk biaya perawatan sarana dan 

prasarana kegiatan pembinaan. Pengawasan dan pengendalian anggaran, bertujuan 

untuk mencegah dan memperbaiki kesalahan dalam pemakaian anggaran yang 

berlebihan. 

2.2.5.2.3 Pelaksanaan Organisasi 

 Pada pelaksanaan organisasi dilakukan penyusunan pembagian kerja oleh 

Kepala Lapas sebagai manajer. Pembagian kerja di sesuaikan dengan kompetensi 

yang dimiliki masing-masing petugas. Setelah dilakukan pembagian kerja 

kemudian, dibentuk susunan struktur organisasinya. Struktur organisasi dapat 

dipengaruhi oleh strategi organisasi, skala organisasi, teknologi dan lingkungan. 

Proses pengelompokkan dan penamaan bagian atau kelompok pekerjaan menurut 

kriteria dan keahlian karyawan, yang kemudian dibuat menjadi sebuah 

departemen yang didalamnya terdiri dari beberapa jumlah orang. 

 Pada pelaksanaan organisasi peran Kepala Lapas untuk 

mengkoordinasikan dan mengarahkan karyawannya haruslah selalu dilakukan, 
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serta adanya komunikasi dan kerjasama yang baik antara petugas dan narapidana 

sangatlah penting agar proses yang dilaksanakan dapat berjalan sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai. 

2.2.5.2.4 Pelaksanaan Sarana dan Prasarana 

Pelaksanaan sarana dan prasarana adalah menggunakan atau 

memanfaatkan segala sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam kegiatan 

pembinaan narapidana. Selain itu,pelaksanaan sarana dan prasarana yang 

dilakukan adalah merawat bahan dan alat serta fasilitas yang digunakan. Sarana 

dan prasarana yang dibutuhkan yaitu tempat pelatihan dan produksi, tempat 

pemasaran produk dan jasa, tempat penyimpanan bahan baku, peralatan dan 

perlengkapan, dan sumber energi listrik. 

Sarana dan prasarana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita 

Semarang yang tersedia dimanfaatkan dan digunakan semaksimal mungkin, 

meskipun dalam kondisi yang kurang baik. Fasilitas serta peralatan dan bahan 

yang digunakan dalam kegiatan pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang, harus selalu dirawat agar 

kondisinya tetap baik dan dapat digunakan.  

2.2.5.2.5 Pelaksanaan Produksi 

 Pelaksanaan produksi sepenuhnya berada ditangan KaUPT atau petugas 

bengkel kerja. Sebelum melaksanakan kegiatan produksi petugas melakukan riset 

pasar untuk menentukan design produk yang diminati oleh pasar. Setelah 

menentukan design produk, selanjutnya kegiatan produksi dilaksanakan oleh para 

narapidana dengan didampingi para petugas atau instruktur dan pihak ketiga yang 
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bekerjasama. Kegiatan produksi dilaksanakan setiap hari, dimulai pada pukul 

09.00 sampai 16.00. 

 Di dalam pelaksanaan produksi, pengendalian dan pengawasan produksi 

sangat penting. Apabila kondisi alat- alat produksi tidak terawat atau rusak dapat 

menghambat berjalannya proses produksi. Diperlukan pengukuran karakteristik 

kualitas produk dan membandingkannya dengan standar produk yang telah 

ditetapkan. Upaya tersebut guna memenuhi standar produk yang diinginkan oleh 

konsumen.  

2.2.5.2.6 Pelaksanaan Pemasaran 

 Perusahaan harus memahami perilaku konsumen serta mengetahui strategi 

pemasaran yang haru dilakukan. Pelaksanaan pemasaran adalah melaksanakan 

strategi-strategi pemasaran yang telah dirancang untuk memperoleh keuntungan. 

Strategi pemasaran yang selama ini sudah dijalankan oleh Lapas adalah dengan  

menyediakan ruang pajang untuk hasil karya narapidana. Ruang pajang tersebut 

tersedia di dalam Lapas, di Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan Hak  Asasi  

Manusia, serta di kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan. Adanya ruang 

pajang ini terbukti kurang efektif sebagai strategi pemasaran karena lokasinya 

yang kurang strategis dan jauh dari jangkauan publik. Strategi pemasaran lainnya 

yang dilakukan pihak Direktorat Jenderal Pemasyarakatan adalah 

menyelenggarakan dan mengikuti berbagai pameran produk Lapas seperti  Napi 

Craft  dan sebagainya. Pemasaran produk Lapas bahkan menggunakan media 

sosial. 
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 Konsumen dari hasil kegiatan produksi dari lingkungan narapidana 

maupun petugas dan menjangkau masyarakat di luar Lapas. Strategi pemasaran 

yang dianggap paling sukses adalah pemasaran yang melibatkan pihak ketiga 

yang bekerjasama dalam kegiatan produksi di Lapas. Akan tetapi strategi ini 

sangat rentan, karena apabila kerjasama dengan pihak ketiga tersebut terputus, 

maka kegiatan pemasaran pun menjadi terhambat atau bahkan dapat berhenti total. 

2.2.5.3 Evaluasi 

 Evaluasi berasal dari kata evaluation yang berarti menilai. Evaluasi 

(KBBI, 2002:42) adalah penentuan nilai. Evaluasi adalah kegiatan untuk 

mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi 

tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil 

sebuah keputusan (Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin, 2009: 2). Menurut 

peneliti evaluasi adalah merupakan suatu proses atau kegiatan pemilihan, 

pengumpulan, analisis dan penyajian informasi yang dapat digunakan sebagai 

dasar pengambilan keputusan serta penyusunan program selanjutnya. Evaluasi 

dilaksanakan untuk menyediakan informasi tentang baik atau buruknya proses dan 

hasil kegiatan. Evaluasi lebih luas lingkupnya dari pada penilaian, sedangkan 

penilaian lebih terfokus pada aspek tertentu saja yang merupakan bagian dari 

lingkup tersebut. 

Evaluasi dilakukan dengan dibantu proses pengawasan. Pengawasan dalam 

manajemen diartikan sebagai penemuan dan penerapan cara dan peralatan untuk 

menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

personalia, dan pengarahan apakah telah dilakukan secara efektif atau belum. 
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Proses pengawasan dilakukan dengan cara membandingkan segala sesuatu 

yang telah dilaksanakan dengan susunan rencana, serta melakukan perbaikan-

perbaikan bila terjadi penyimpangan. Pengawasan dilakukan pada waktu proses 

berjalan, sedangkan evaluasi dilakukan setelah proses selesai. 

2.3 Kerajinan Tangan 

2.3.1 Pengertian Kerajinan Tangan 

Kerajinan adalah hal yang berkaitan dengan buatan tangan atau kegiatan 

yang berkaitan dengan barang yang dihasilkan melalui keterampilan tangan, 

kerajinan yang dibuat biasanya terbuat dari berbagai bahan.Kerajinan ini 

menghasilkan hiasan atau benda seni maupun barang pakai(http:// 

id.wikipedia.org/wiki/Kerajinan).Dapat diambil kesimpulan bahwa, kerajinan 

tangan adalah suatu kegiatan menciptakan suatu benda, yang dominan 

menggunakan tangan dan sangat minim dalam penggunaan mesin. Dapat 

dikatakan juga, bidang kerajinan tangan adalah pekerjaan menghasilkan benda 

hias maupun benda pakai melalui keterampilan tangan. Benda hias maupun benda 

pakai, dibuat menggunakan berbagai macam bahan baik alam dan buatan. 

Ada berbagai jenis kerajinan tangan yang dikembangkan masyarakat. Mulai 

dari kerajinan kayu, bambu, serat tanaman, kain, hingga logam. Di pasar banyak 

dijumpai produk kerajinan tangan yang memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan menjadi cendera mata yang khas untuk suatu daerah. Produk 

kerajinan yang menjadi cendera mata yang khas pada suatu daerah antara lain 

kerajinan bordir (Tasikmalaya), kerjinan ukiran (Jepara), kerajinan gerabah 

(Yogyakarta),  kerajinan anyaman enceng gondok (Tuntang),dan lain sebagainya. 
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 Dalam kerajinan tangan, kapasitas produksi terukur dari jumlah orang yang 

terlibat didalamnya. Selain itu adanya pengaruh ketersediaan bahan baku utama 

dan pendukung, karena bahan bekas ketersediaannya tidak bisa diprediksi, kecuali 

dalam pembuatan kerajinan tangan tersebut lebih banyak menggunakan bahan 

baru.  

Kerajinan tangan yang dibuat oleh narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 

Klas IIA Wanita Semarang, menggunakan bahan dasar tekstil seperti kain, 

benang, pita dan lain sebagainya. Produk kerajinan tangan yang dihasilkan antara 

lain tas, lenan rumah tangga, aksesoris, boneka dan lain sebagainya. Produk 

tersebut dihias menggunakan bermacam-macam teknik hias, yang berfungsi untuk 

menambah keindahan dan nilai jual dari benda tersebut. Teknik hias yang 

digunakan dalam pembuatan produk kerajinan tangan antara lain 

teknikmenyulam, membordir, smock  dan teknik crochetatau mengaitdalam 

pembuatan tas. 

2.3.2 Teknik Menyulam 

Menyulam adalah teknik menghias kain, yang dikerjakan dengan cara 

menusukkan jarum bersama benang secara langsung dengan tangan pada kain di 

pemidangan. Keindahan hasil sulaman tergantung pada kemahiran dan kelincahan 

tangan menyulamkan benang lembar demi lembar. Oleh karena itu, hasil sulaman 

tangan bisa jadi sangat halus (Novi Kurnia, 2011:2). 

Sulaman terdiri atas sulaman sewarna dan sulaman berwarna. Bahan kain 

yang dihias dapat berupa kain polos, kain bermotif, kain kotak-kotak, atau kain 

strimin. Untuk mengerjakan berbagai jenis sulaman, diperlukan beberapa teknik 
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tusuk hias dasar. Macam-macam tusuk hias dasar antara lain jelujur, tikam jejak, 

flanel, tangkai, silang, rantai, pipih, dan feston. Bahan lain untuk membuat 

sulaman, dapat menggunakan pita dan payet. 

2.3.2.1 Jenis-Jenis Sulaman 

 Sulaman terdiri atas sulaman sewarna dan sulaman berwarna (Novi 

Kurnia, 2011:3). 

1. Sulaman sewarna 

Sulaman sewarna, benang hias dan kain yang dihias berwarna sama 

atau berupa tingkatan warna. Berikut beberapa jenis sulaman sewarna 

a. Sulaman bayangan 

Hiasan pada jenis sulaman ini diperoleh dari bayangan tusuk 

hias yang dibuat pada bagian buruk kain. 

b. Sulaman inggris 

Sulaman jenis ini terbuka karena motif berlubang yang 

berbentuk bulat, bulat panjang, dan tetes air. Lubang dibuat 

dengan gunting atau tarikan benang. 

c. Sulaman resilie 

Sulaman jenis ini terbuka cukup besar karena motif berlubang 

dibuat dengan gunting. 

d. Sulaman matelase 

Sulaman jenis ini berefek timbul karena hasil sulaman diisi 

busa atau kapas. 
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2. Sulaman berwarna 

Sulaman berwarna benang hias dan warna kain yang dihias berbeda 

warna, benang hias yang digunakan pun beraneka warna. Bahan kain 

yang dihias dapat berupa kain polos, kain bermotif, kain kotak-kotak, 

atau kain strimin. Jenis sulaman berwarna antara lain : 

a. Sulaman jerman 

Sulaman jerman dikerjakan dengan menggunakan dua jenis 

tusuk hias dan benang berbeda warna. Motif sulaman 

didominasi oleh tusuk pipih yang berarah serong. 

b. Sulaman fantasi 

Sulaman fantasi dikerjakan dengan menggunakan tiga jenis 

tusuk hias dan benang berbeda warna. Salah satu di antara 

ketiga jenis tusuk hias yang digunakan lebih dominan. 

c. Sulaman bebas 

Sulaman bebas dikerjakan dengan menggunakan lebih dari tiga 

jenis tusuk hias dan lebih dari tiga jenis warna benang. 

d. Sulaman aplikasi 

Sulaman aplikasi dikerjakan dengan melekatkan sebentuk kain 

pada bagian atas kain lain. Pelekatan kain dilakukan dengan 

menggunakan tusuk feston. 

e. Sulaman inkrustasi 

Sulaman inkrustasi dikerjakan dengan melekatkan sebentuk 

kain pada bagian bawah kain lain. Kain yang dilekati 
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kemudian digunting sesuai bentuk kain lekatan. Lubang bekas 

guntingan dirapikan dengan menggunakan tusuk feston. 

f. Sulaman prancis 

Sulaman prancis dikerjakan dengan berbagai tusuk hias  

sehingga sulamannya berefek cembung.  

g. Sulaman yanina 

Sulaman yanina dikerjakan dengan tusuk hias flanel. 

h. Sulaman tiongkok 

Sulaman tiongkok dikerjakan dengan tusuk hias dasar bernama 

tusuk panjang pendek. Sulaman ini menggunakan beberapa 

warna benang yang memiliki tingkatan warna. 

i. Sulaman arab 

Sulaman arab dikerjakan dengan tiga tususk hais yang saling 

bertumpuk. Tusuk hias tersebut dikerjakan secara berlapis 

dengan urutan: tusuk pipih, tusuk mexican, tusuk jelujur.  

2.3.2.2 Macam-Macam Tusuk Hias Dasar 

Di dalam mengerjakan berbagai jenis sulaman, diperlukan beberapa teknik 

tusuk hias dasar (Novi Kurnia, 2011:5). Macam-macam tusuk dasar hias, sebagai 

berikut : 

1. Tusuk jelujur  

Tusuk jelujur digunakan untuk membuat garis hiasan dan membantu 

mematikan lipatan kain. Ukuran setiap tusukan harus sama panjang agar 
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rangkaian tusuk terlihat rapi. Bentuk rangkaian tusuk dapat berupa 

garis, lingkaran, segi empat, atau garis zig zag. 

 

Gambar 2.1 Tususk jelujur 

Sumber : http//feltsouvenir.blogspot.com 

2. Tusuk tikam jejak 

Tusuk tikam jejak digunakan untuk membuat garis, tangkai, dan 

pembatas sulaman. Ukuran setiap tusukan harus sama panjang agar 

rangkaian tusuk terlihat rapi. Panjang rangkaian tusuk tikam jejak 

sesuai keinginan penyulam.  

 

Gambar 2.2 Tusuk tikam jejak 

Sumber : http//feltsouvenir.blogspot.com 

3. Tusuk tangkai 

Tusuk tangkai sering digunakan untuk membuat tangkai dan batang. 

 

Gambar 2.3 Tusuk tangkai 

Sumber : http//flanelhuis.com 
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4. Tusuk silang (Kristik) 

Tusuk silang sering digunakan untuk membuat aneka gambar. Tusuk 

silang ada dua macam, yaitu silang tunggal dan silang majemuk.Tusuk 

silang biasanya dikerjakan pada kain strimin. 

 

Gambar 2.4 Tusuk silang 

Sumber : http//kristikislami.blogspot.com 

5. Tusuk rantai 

Tusuk rantai sering digunakan untuk membuat batang dan mengisi 

bidang gambar. 

 

Gambar 2.5 Tusuk rantai 

Sumber : http//novitamulyasejati.blogspot.com 

 

6. Tusuk pipih 

Tusuk pipih digunakan untuk mengisi bidang pola kelopak bunga dan  

daun. Tusuk pipih dapat dibuat mendatar atau miring. Lebar rentang 

benang untuk tusuk pipih tidak boleh melebihi 1 cm, tujuannya agar 

benang tidak kusut.  
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Gambar 2.6 Tusuk pipih 

Sumber : http//kusumavia.blogspot.com 

7. Tusuk feston 

Tusuk feston digunakan untuk membuat garis dan pembatas sulaman. 

 

 

Gambar 2.7 Tusuk feston 

Sumber : http//meilaniq.wordpress.com 

8. Tususk flanel 

Tususk flanel digunakan untuk untuk membuat garis hias. 

 

Gambar 2.8 Tusuk flanel 

Sumber : www. jejaring.web.id 

2.3.2.3 Peralatan dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam menyulam adalah sebagai berikut:  

1. Jarum jahit (jarum tangan) 

Jarum jahit merupakan peralatan inti dalam kegiatan sulam menyulam. 

Jarum yang digunakan harus sedikit lebih besar daripada benang yang 

digunakan, agar benang sulam dapat menembus kain tanpa kusut. 
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2. Tudung jari (bidal) 

Tudung jari digunakan untuk melindungi jari agar tidak tertusuk jarum. 

Tudung jari dapat dipakai pada jari tengah maupun jari manis. 

3. Pendedel  

Pendedel berguna untuk membongkar sulaman yang salah. Dengan 

menggunakan pendedel kain tidak rusak dan benang mudah terlepas. 

4. Pemidangan (spanrang) 

Pemidangan berguna untuk mengencangkan permukaan kain agar 

mudah dalam membuat sulaman. 

5. Gunting kain 

Gunting kain digunakan untuk menggunting kain yang akan disulam. 

Sedangkan bahan yang dibutuhkan dalam membuat sulaman yaitu kain (strimin, 

linen, flanel, katun, dan lain sebagainya), benang sulam, pita, dan payet. 

2.3.3 Teknik Membordir 

 Jika teknik menyulam menggunakan tangan, pada teknik membordir 

dibuat dengan bantuan mesin jahit biasa atau mesin jahit khusus bordir. Teknik 

dalam membordir mirip dengan teknik tusuk hias dalam kegiatan menyulam. 

Untuk mengerjakan berbagai jenis bordiran, diperlukan beberapa teknik 

membordir, antara lain suji cair, lompat, granit,riselie, inggris, dan terawang 

(Novi Kurnia, 2011:31). 

2.3.3.1 Macam-Macam Teknik Bordir 

  Membuat berbagai jenis bordiran, diperlukan beberapa teknik membordir 

(Novi Kurnia, 2011:31). Berikut beberapa teknik membordir 
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1. Teknik suji cair  

Teknik bordir suji cair dikerjakan dengan cara membuat setikan mesin 

di atas garis motif. Teknik suji cair ada beberapa macam yaitu suji cair 

kosong, suji cair setengah isi, suji cair penuh.  

2. Teknik lompat 

Teknik bordir lompat dikerjakan dengan cara membuat setik mesin satu 

kali tepat di atas motif, setelah itu membuat setik mesin satu kali lagi 

tepat dibagian dalam garis motif. Teknik lompat ada beberapa macam 

yaitu teknik lompat pendek, teknik lompat panjang, teknik lompat isi, 

teknik lompat berhimpit. 

3. Teknik sasak 

Teknik bordir sasak dikerjakan dengan cara membuat setikan pada garis 

motif terlebih dahulu, kemudian buat setikan panjang pendek dari 

bagian bawah menuju ke atas bidang motif. Teknik bordir sasak ada 

beberapa macam yaitu sasak tiga tingkat warna, sasak dengan batas, 

sasak isi kapas, dan sasak bersusun. 

4. Teknik granit 

Teknik bordir granit dikerjakan dengan cara mengisi bidang motif 

dengan setik melingkar. Langkah pertama garis motif di jahit dengan 

setik mesin, kemudian bidang motif diisi penuh dengan setik melingkar. 

5. Teknik inggris 

Teknik bordir inggris menghasilkan bordiran yang berlubang 

membentuk lingkaran atau tetes air mata. Lubang pada teknik inggris 
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dikerjakan dengan cara menusuk bagian tengah motif dengan ujung 

gunting atau solder listrik, kemudian diselesaikan dengan setik lompat 

pendek. 

6. Teknik riselie 

Teknik bordir riselie dikerjakan dengan cara menjahit motif sebanyak 

dua kali dengan setikan mesin. Kemudian dibagian tengah motif 

dilubangi dengan solder.  Selanjutnya, bagian tengah motif disetik dua 

kali rentangan lalu disetik lompat pendek. Bagian pinggir kain yang 

berlubang juga disetik lompat pendek.  

7. Teknik terawang 

Pada teknik bordir terawang memiliki ciri khas hasil bordir yang 

berlubang-lubang. Lubang pada motif dapat dikerjakan dengan berbagai 

teknik. Teknik terawang antara lain teknik terawang bata pecah, teknik 

terawang gunting akhir, teknik terawang isi, teknik terawang sarang 

laba-laba, teknik terawang bunga, dan teknik terawang baling-baling. 

2.3.3.2 Mesin Jahit Bordir Dan Peralatan Bordir 

 Macam-macam mesin bordir (Novi Kurnia, 2011:40), sebagai berikut : 

1. Mesin jahit khusus bordir 

Mesin jahit khusus  bordir dirancang khusus untuk membordir. Hasil 

bordiran mesin bordir lebih halus dibandingkan dengan hasil bordiran 

mesin jahit biasa. Membordir menggunakan mesin bordir hanya 

memerlukan sedikit peralatan, misalnya benang bordir, gunting bordir, 

dan pededel. 
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2. Mesin jahit biasa 

Mesin jahit biasa dapat digunakan untuk membordir. Apabila hendak 

dipakai untuk membordir, sepatu pada mesin jahit biasa harus dilepas, 

agar jarum pada mesin jahit dapat bebas bergerak saat membordir. 

Sepul yang digunakan juga harus dilonggarkan, agar benang bordir 

yang halus tidak mudah putus. 

Sedangkan peralatan yang dibutuhkan pada saat membordir, sebagai 

berikut : 

1. Pemidangan 

Kegunaan pemidangan yaitu untuk menjepit kain pada bidang yang 

akan dibordir. 

2. Jarum jahit mesin 

Ukuran jarum mesin disesuaikan dengan tebal tipisnya kain yang akan 

dibordir. 

3. Jarum pentul 

Jarum pentul digunakan untuk menahan pola desain atau kain bahan 

bordir agar tidak bergeser. 

4. Gunting bordir 

Ujung gunting bordir yang lengkung berguna untuk memudahkan saat 

memotong benang. 

5. Solder listrik kecil 

Solder digunakan untuk melubangi kain yang telah dibordir, apabila 

terdapat bagian-bagian yang harus dilubangi. 
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6. Pensil 

Pensil digunakan untuk menggambar desain bordir. 

7. Karbon jahit 

Karbon jahit digunakan untuk memindahkan pola desain pada  kain. 

8. Rader 

Rader digunakan untuk menekankan karbon jahit mengikuti pola 

sehingga jejak pada karbon jahit terjiplak diatas kain. 

9. Benang bordir 

Benang bordir yang digunakan yang memiliki ciri halus, berkilau dan 

mudah putus. 

10. Kain kapas 

Kain kapas digunakan untuk melapisi bagian bawah kain yang hendak 

dibordir, agar hasilnya rapi dan tidak berkerut. 

2.3.4  Teknik Crochetatau Mengait 

Teknik crochetatau mengaityaitu keterampilan mengaitkan benang, 

menggunakan satu jarum. Hasil dari kaitan menggunakan teknik crochet kaku, 

karena pada crochet dalam satu tusukan, benang yang terkait lebih banyak jadi 

hasilnya pun lebih padat. Untuk crochet, ada beberapa teknik tusuk dasar yaitu 

tusuk rantai, tusuk ganda, tusuk setengah ganda, tusuk tripel, dan tusuk memutar 

(Astri Pratiwi, 2009:2). 
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2.3.4.1 Peralatan Dan Bahan  

Membuat suatu kreasi kaitan, tidak memerlukan banyak peralatan dan 

bahan (Astri Pratiwi, 2009:5). Peralatan dan bahan yang dibutuhkan dalam 

membuat crochet sebagai berikut : 

1. Jarum rajut (hook atau hakpen) 

 Jarum rajut atau hakpen adalah alat utama yang digunakan dalam 

membuat crochet. Hakpen biasanya terbuat dari bahan stainless steel. 

Masing-masing jarum memiliki nomer yang disesuaikan dengan 

diameternya, ukuran diameternya mulai dari 2-17mm. Panjang dan 

bentuknya pun ada beberapa macam, ada yang lurus panjang dan 

berujung satu seperti jarum pentul, panjangnya sekitar 10-14 inchi. Jarum 

jenis ini biasa dipakai untuk merajut sweater, tas, dan rajutan lain yang 

berukuran sedang. Besar kecilnya ukuran hakpen dapat dilihat dari ujung 

kailnya. Kalau ujung kailnya berukuran kecil dan terlihat tajam, 

menandakan nomernya kecil. Tapi kalau ujung kailnya besar dan terlihat 

tumpul, menandakan nomernya besar. Penggunaan hakpen juga 

disesuaikan dengan jenis benang dan juga hasil crochet yang diinginkan. 

2. Benang 

 Benang yang digunakan untuk membuat crochet pun ada bermacam 

macam, mulai jenis, warna, hingga ukurannnya. Untuk jenis benang yang 

paling dipakai biasanya adalah benang katun, wool, nilon, dan akrilik. 

Tekstur dari masing-masing jenis benang juga berbeda-beda, misalnya 

benang wool yang memiliki tekstur halus dan berbulu biasanya dipakai 
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untuk membuat syal karena bisa memberi rasa hangat. Benang yang 

digunakan juga terbuat dari bermacam-macam serat, mulai dari serat 

alam sampai buatan. 

3. Gunting 

 Saat mengait, gunting diperlukan untuk memotong benang. Cukup 

menggunakan gunting biasa saja, syaratnya gunting harus benar-benar 

tajam agar tidak merusak ujung benang. 

4. Jarum jahit 

 Jarum jahit diperlukan untuk memadukan hasil kaitan dengan aksesoris 

lain seperti kain. Jarum jahit juga bisa digunakan untuk membuat pola 

lain pada kaitan. 

2.3.4Teknik Smock 

Smock adalah keterampilan tangan dengan cara mengerutkan kain 

mengikuti pola tertentu yang teratur dan diulang-ulang sehingga menghasilkan 

suatu model kain berkerut yang unik dan cantik. Smock adalah salah satu 

keterampilan yaitu teknik tusukan menjahit untuk membuat kerutan-kerutan yang 

menghasilkan motif menarik sesuai pola tertentu. 

Kerutan yang dihasilkan dengan teknik smock, dibuat dengan tusuk jelujur, 

sehingga sifatnya elastis. Bahan yang telah diberi motif smock akan tetap mudah 

bergerak sesuai penggunaanya, tanpa merubah dan merusak motif smock.Smock 

dapat dikerjakan pada kain yang dapat dibagi, yaitu kain bersalur, bergaris, 

berkotak dan berbintik. Bila smock dikerjakan dengan kain polos, maka pada kain 

tersebut harus diberi tanda-tanda titik atau garis. Selain untuk mempercantik 
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busana, smock juga dapat diaplikasikan sebagai aksen pada tas, selop, bedcover, 

tempat tisu, sarung bantal, dan lain-lain. 

2.3.4.1 Teknik Dasar Membuat Smock 

Dalam membuat smock, bahan atau kain yang diperlukan secara umum 

menggunakan hitungan 1:2. Namun akan lebih baik bila menggunakan 

perhitungan 1:2 ½. Artinya bila luas bidang yang diperlukan penjangnya 50 cm, 

maka sediakan bahan 123 cm. Pada dasarnya, setiap pengerjaan smock selalu 

dibutuhkan garis pola sesuai dengan model atau motif dalam ukuran yang tetap. 

Hasil smock dapat menjadi lebih cantik dan menarik, dengan cara menambahkan 

mote, manik-manik, payet, sulam benang atau pita. 

 Produk kerajinan tangan seperti boneka, lenan rumah tangga, aksesoris dan 

tas yang diproduksi oleh Narapidana Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita 

Semarang, menggunakan teknik menghias kain antara lain menyulam, bordir dan 

smock serta teknik crochet dalam pembuatan tas dan kaos kaki. 

Teknik menyulam diterapkan narapidana pada pembuatan produk lenan 

rumah tangga, tas, dompet dan kerudung. Jenis sulaman yang digunakan adalah 

sulaman berwarna seperti sulaman fantasi dan sulaman bebas. Para narapidana 

mengembangkan jenis-jenis sulaman sesuai dengan kemampuan dan kreatifitas 

mereka sendiri. Teknik hias dasar yang digunakan antara lain jelujur, tikam jejak, 

tangkai, silang, rantai, pipih, panjang pendek, feston, rantai dan flanel. Peralatan 

yang digunakan narapidana di Lapas Klas IIA Wanita Semarang dalam membuat 

sulaman yaitu jarum sulam, pemidangan dan gunting. Bahan yang digunakan 

disesuaikan dengan produk yang akan dihias, misalnya produk tas dan dompet 
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yang dihias menggunakan pita dan kerudung yang dihias dengan menggunakan 

bahan payet. 

Teknik bordir diterapkan pada pembuatan bantal boneka. Dalam membuat 

pola bantal boneka, narapidana di Lembaga Pemasyrakatan Klas IIA Wanita 

Semarang berpedoman pada buku. Teknik bordir yang digunakan dalam membuat 

boneka adalah teknik suji cair dan teknik lompat.Peralatan yang digunakan 

narapidana yaitu mesin bordir, pemidangan, gunting, pensil, karbon jahit dan 

rader, sedangkan bahan yang digunakan yaitu kain dan benang bordir. 

Teknik smock diterapkan para narapidana dalam membuat lenan rumah 

tangga seperti taplak meja, sarung bantal dan lain sebagainya. Dalam pembuatan 

smock cara yang digunakan narapidana kurang efisien, karena narapidana 

menggunakan kain polos. Kain polos tersebut harus diberi tanda titik terlebih 

dahulu, hal tersebut cukup mempersulit narapidana yang masih dalam tahap 

belajardalam membuat smock. 

Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang 

dalam pembuatan tas dan kaos kaki dengan teknik crochet atau mengait, teknik 

pembuatannya berdasarkan langkah-langkah yang ada pada buku crochet. 

Peralatan yang mereka gunakan adalah hakpen dan gunting, sedangkan bahan 

yang digunakan narapidana dalam membuat tas adalah benang nilon, dan kaos 

kaki menggunakan benang katun. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Metode dalam suatu penelitian tidak boleh diabaikan, ketepatan dalam 

menggunakan metode turut serta menentukan keberhasilan penelitian yang 

dilakukan. Melalui metode penelitian ini akan diperoleh data yang lengkap dan 

tepat.Suatu penelitian harus menggunakan metode yang dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya, agar tujuan yang telah ditetapkan dapat 

terwujud.Metode yang dipilih dan dipergunakan harus sesuai dengan obyek dan 

tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Bogdan dan Taylor sebagaimana dikutip oleh (Moleong, 2013:4) berpendapat 

bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati. 

Denzin dan Lincoln 1987 sebagaimana yang dikutip oleh (Moleong, 

2013:5) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 

dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.  

Berdasarkan definisi penelitian kualitatif  diatas, penulis menyimpulkan 

bahwa metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang lebih mendalam 

dari pokok permasalahan yang akan diteliti, kemudian diperoleh data yang bersifat 
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alamiah melalui pendekatan, kemudian data tersebut diolah dan digambarkan 

dalam bentuk kata-kata. 

Terkait dengan penelitian tersebut, maka penelitian ini mengacu pada 

pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin 

membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan akurat secara intensif 

mengenai penyelenggaraan pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang. Melalui pendekatan ini 

diharapkan bahwa perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasidari penyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan di Lembaga Pemasyarakatan Klas 

IIA Wanita Semarang dapat dideskripsikan secara mendalam.  

3.2 Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian adalah obyek penelitian dimana kegiatan penelitian 

dilakukan. Penentuan lokasi penelitian dimaksudkan untuk mempermudah dan 

memperjelas obyek yang menjadi sasaran penelitian.  

 Lokasi penelitian ini adalah Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita 

Semarang, jalan MGR.Sogiyopranoto No.59, Semarang. Lembaga 

Pemasyarakatan tersebut merupakan salah satu Lembaga Pemasyarakatan Wanita 

di Jawa Tengah yang memiliki keunggulan yaitu, diresmikannya Griya Terampil 

yang bekerjasama dengan desainer terkenal Anne Avantie dan hasil produk 

kegiatan kerjanya yang sudah dikenal masyarakat melaui beberapa pameran. 

Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai penyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan yang ada di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang ini. 
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3.3 Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian merupakan masalah pokok yang bersumber dari 

pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan yang diperolehnya melalui 

kepustakaan ilmiah ataupun kepustakaan lainnya (Moleong, 2013:97). 

Penentuan fokus penelitian merupakan tahapan yang sangat menentukan 

dalam penelitian  kualitatif, sebab pada dasarnya penelitian kualitatif tidak dimulai 

dari sesuatu yang kosong, tetapi dilakukan berdasarkan persepsi seseorang 

terhadap adanya masalah (Moleong, 2013:92).  

Peneliti harus mengetahui  data mana dan data tentang apa yang perlu 

dikumpulkan dan data mana yang menarik, karena jika tidak relevan maka tidak 

perlu dimasukkan ke dalam sejumlah data yang sedang dikumpulkan. Maka 

diperlukan penentuan fokus penelitian yang merupakan tahapan yang sangat 

menentukan dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2013: 94). 

Fokus dalam penelitian ini adalah penyelenggaraan pembinaan narapidana 

bidang kerajinan  tangan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang, 

meliputi proses trisula aktivitas yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

penyelenggaraan pembinaan narapidana. 
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Tabel 3.1 Fokus Penelitian 

Fokus Sub Fokus Komponen Informan 
Metode 

Alat Item 
Item 

∑ O W D 

Penyelenggaraan 

pembinaan 

narapidana 

bidang kerajinan 

tangan di 

Lembaga 

Pemasyarakatan 

Klas IIA Wanita 

Semarang. 

Perencanaan Perencanaan 

SDM 

- Kalapas  

- Kasie Keg 

Kerja 

- Kasubsi 

Sarana Kerja 

- √ √ -Pedoman 

wawancara 

-Kamera 

digital 

1-7 7 

Perencanaan 

anggaran 

- √ √ 

Perencanaan 

organisasi 

- √ √ 

Perencanaan 

sarana dan 

prasarana 

- √ √ 

Perencanaan 

produksi 

- √ √ 

Perencanaan 

pemasaran 

- √ √ 

Pelaksanaan Pelaksanaan 

SDM 

- Kasie Keg 

Kerja 

- Kasubsi 

Sarana Kerja 

- Narapidana  

 

- √ √ -Pedoman 

wawancara 

-Kamera 

digital 

8-14 7 

Pelaksanaan 

anggaran 

- √ √ 

Pelaksanaan 

organisasi 

- √ √ 

Pelaksanaan 

sarana dan 

prasarana 

- √ √ 

Pelaksanaan 

produksi 

- √ √ 

Pelaksanaan 

pemasaran 

- √ √ 

Evaluasi Hasil 

penyelenggara

an pembinaan 

narapidana  

- Kalapas  

- Kasie Keg 

Kerja 

- Kasubsi 

Sarana Kerja 

 

- √ √ -Pedoman 

wawancara 

-Kamera 

digital 

15 1 
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3.4 Sumber Data Penelitian 

 Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh (Suharsimi Arikunto, 2013:172). Lofland (1984:47) sebagaimana yang 

dikutip oleh (Moleong, 2013:157) mengatakan bahwa sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain.  

Menurut Sugiyono (2009:225)  pengumpulan data bila dilihat dari sumber 

datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber 

sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Peneliti dalam memperoleh, mengambil, dan mengumpulkan data 

menggunakan sumber primer. Sumber primer dalam penelitian ini adalah: (1) 

Kepala Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang, (2) Kepala Seksi 

Kegiatan Kerja, (3) Kepala Sub Seksi SaranaKerja, dan (4) Narapidana Lembaga 

Pemasyarakatan KlasIIA Wanita Semarang.  

3.5 Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh atau  mengumpulkan sejumlah data yang diperlukan dalam sebuah 

penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang diperlukan penelitian ini 

adalah : 
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3.5.1 Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2013:186).  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2009:137). 

Metode wawancara yang digunakan peneliti dalam  penelitian ini adalah 

wawancara semi terstruktur, menurut Sugiyono (2009:233) jenis wawancara ini 

termasuk dalam kategori in depth interview,  dimana dalam pelaksanaannya lebih 

bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara 

jenis ini adalah untuk menemukan  permasalahan lebih terbuka, dimana pihak 

yang diajak wawancara diminta pendapatnya serta ide-idenya. 

Wawancara yang dilakukan peneliti dengan narasumber yaitu (1) Kepala 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang, (2) Kepala Seksi Kegiatan 

Kerja, (3) Kepala Sub Seksi SaranaKerja dan (4) Narapidana Lembaga 

Pemasyarakatan KlasIIA Wanita Semarang. Melalui wawancara ini, peneliti 

berharap bisa memperoleh informasi tentang penyelenggaraan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita 

Semarang. 
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3.5.2 Metode Observasi   

Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian suatu obyek dengan 

menggunakan seluruh alat indra seperti penglihatan, penciuman, pendengaran, 

peraba, dan pengecap (Suharsimi Arikunto, 2013:199). Observasi digunakan 

untuk menilai tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang 

dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan. 

Penelitian ini menggunakan metode observasi langsung yaitu di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang. Peneliti menggunakan metode 

partisipasi pasif, dalam hal ini peneliti hanya berperan sebagai pengamat di tempat 

kegiatan dan tidak ikut terlibat dalam kegiatan mereka. Partisipasi pasif yang 

dilakukan oleh peneliti adalah mengamati kondisi sarana dan prasarana di dalam 

bengkel kerja Lapas Klas IIA Wanita Semarang, menekankan fokus dari 

permasalahan yaitu melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pada kegiatan 

pembinaan bidang kerajinan tangan serta mengamati sarana dan prasarana 

penunjang kegiatan pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita 

Semarang. 

3.5.3 Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu metode untuk mencari data variabel yang 

berupa catatan-catatan penting, transkrip nilai, buku, prasasti dan sebagainya 

(Suharsimi Arikunto,2013:274).Pada penelitian ini, kegiatan dokumentasi 

dilakukan dengan cara mendokumentasikan kegiatan pembinaan narapidana  

bidang kerajinan tangan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang. 

Peneliti mengumpulkan data melalui sumber-sumber tertulis, misalnya dokumen 
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resmi Lembaga Pemasyarakatan (dokumen dari Kementrian Hukum dan HAM), 

dokumen perencanaan dan pelaksanaan pembinaan narapidana, dan buku-buku 

yang relevan dengan penelitian ini. Metode ini untuk memperkuat data-data yang 

diperoleh dari hasil wawancara. Alat bantu yang digunakan dalam proses 

dokumentasi yaitu kamera digital. 

3.6 Keabsahan Data 

 Pemeriksaan terhadap keabsahan data merupakan salah satu bagian yang 

sangat penting di dalam penelitian kualitatif  yaitu untuk mengetahui derajat 

kepercayaan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Apabila peneliti 

melaksanakan pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat dan 

menggunakan teknik yang tepat, maka akan diperoleh hasil penelitian yang benar-

benar dapat dipertanggungjawabkan dari berbagai segi. Pemeriksaan  keabsahan 

data dilakukan dengan teknik triangulasi. Adapun  teknik triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang diluar data itu 

untuk  keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data tersebut (Moleong, 

2013:330). 

 Denzin (1987) sebagaimana dikutip oleh Moleong (2013:330), 

membedakan dalam 4 triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode, 

triangulasi peneliti, dan triangulasi teori. Berdasarkan uraian di atas, pada 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber untuk menguji 

keabsahan data mengenai penyelenggaraan pembinaan narapidana bidang 

kerajinan tangan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang. 
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3.6.1 Triangulasi Sumber  

Menurut (Patton, 1987:331) sebagaimana dikutip oleh Moleong 

(2013:330), triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan :  

1. Membandingkan data  hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakannya secara pribadi 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan 

3.7 Metode Analisis Data 

Metode analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen (1982) adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milah data menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskan data, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain 

(Moleong, 2013:248). 

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis terlebih dahulu secara 

benar dengan menggunakan metode analisis deskriptif  kualitatif. Penelitian 
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kualitatif  terjadi secara alamiah, apa adanya, dalam situasi normal yang tidak 

dimanipulasi keadaan dan kondisinya, lebih menekankan pada deskripsi secara 

alami. 

Miles dan Huberman (2007:16)mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus 

sampai tuntas. Alur kegiatan analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarik kesimpulan (verifikasi). Berikut bagan analisis data 

tersebut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Alur Kegiatan Analisis Data 

Sumber :Miles dan Huberman (2007:20) 

 

Dapat disimpulkan alur kegiatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

3.7.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah  proses mencari dan mengumpulkan berbagai 

jenis dan bentuk data yang terdapat  di lapangan (Miles dan Huberman, 2007:16). 

Peneliti mencatat data mengenai penyelenggaraan pembinaan narapidana bidang 

Pengumpulan 

data 

Penyajian 

data 

Penarik 

kesimpulan 

(verifikasi) 

Reduksi data 
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kerajinan tangan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang, yang 

diperoleh dari kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi, sampai semua 

informasinya dirasa sudah  cukup dan lengkap. 

3.7.2 Reduksi Data  

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian 

pada  penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 

dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 

yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, dan membuang yang tidak 

perlu data dengan cara sedemikian rupa, sehingga kesimpulan  dapat ditarik dan 

diverifikasikan (Miles dan Huberman, 2007:16). 

Hasil pengumpulan data dari kegiatan penelitian di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang yaitu, wawancara kepada informan, 

observasi, dan dokumentasi yang terkait dengan cakupan yang masih luas, 

kemudian digolongkan atau membuang yang tidak perlu. Penelitian data 

mengenai bagaimana penyelenggaraan pembinaan narapidana bidang kerajinan 

tangan yang diperoleh dari lapangan (laporan mentah yang sudah dikumpulkan), 

kemudian dirangkum, ditonjolkan, disingkatkan, difokuskan pada hal-hal penting 

dan memberikan kode kepada aspek-aspek tertentu tentang penyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan di Lembaga Pemasyarakatan Klas 

IIA Wanita Semarang. 
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3.7.3Penyajian Data  

Alurpentingsetelahmereduksi data adalahpenyajian data. Penyajian data 

adalah  sekumpulan  informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan (Miles dan Huberman, 2007:17). 

Setelah melakukan pengumpulan data dan reduksi data, maka langkah 

berikutnya adalah penyajian data, yaitu menganalisis hasil penelitian yang sudah 

di reduksi dan menggabungkan informasi yang disusun secara lengkap. Penyajian 

data dilakukan  dalam  bentuk uraian singkat, dan gambar. Penyajian data dalam 

penelitian ini, peneliti memaparkan dengan teks yang bersifat naratif. Peneliti 

menyajikan data dalam gambaran proses penyelenggaraan pembinaan narapidana 

bidang kerajinan tangan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang 

dengan tujuan untuk memperjelas dan melengkapi sajian data. 

3.7.4 PenarikanKesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah sekumpulan data diverifikasi selama 

penelitian berlangsung (Miles dan Huberman, 2007:19). Penarikan kesimpulan 

merupakan proses terakhir dalam analisis data.  

Di dalam peneltian ini peneliti menarik kesimpulan dengan cara meninjau 

kembali hasil data pengamatan dan pengumpulan yang diperoleh setelah direduksi 

dan setelah penyajian data. Dapat diperoleh sebuah kesimpulan mengenai 

bagaimana gambaran penyelenggaraan pembinaan bidang kerajinan tangan di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang.  
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai penyelenggaraan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita 

Semarang, maka dapat ditarik simpulan : 

5.1.1 Gambaran penyelenggaraan pembinaan narapidana bidang kerajinan 

tangan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang, petugas beserta 

narapidana sudah melaksanakan trisula aktivitas yang meliputi, perencanaan 

pembinaan narapidana, pelaksanaan pembinaan narapidana, dan evaluasi hasil 

penyelenggaraan pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan. Perencanaan 

pembinaan narapidana meliputi perekrutan sumber daya manusia sebagai tenaga 

kerja, membuat rincian anggaran belanja, pembagian tugas kerja dan penyusunan 

struktur organisasi sesuai kelompok per unit kerjanya, mempersiapkan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan, merancang SOP pelaksanaan kegiatan produksi, dan 

penyusunan strategi pemasaran. Pada pelaksanaan pembinaan narapidana meliputi 

pelaksanaan merekrut sumber daya manusia, mengelola pemasukan dan 

pengeluaran anggaran yang digunakan, mengkoordinasikan dan mengarahkan 

tugas yang  diberikan, memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia, 

menghasilkan produk sesuai SOP dan memperhatikan hasil produk, dan 

mempromosikan dan memasarkan produk yang dihasilkan. Proses pelaksanaan 
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pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan telah dilaksanakan sesuai dengan 

apa yang telah direncanakan. Namun pada proses perencanaan terdapat kendala 

yang menghambat dan berdampak pada proses pelaksanaan. Dari evaluasi 

penyelenggaraan pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan diperoleh hasil, 

adanya kendala yang menghambat penyelenggaraan pembinaan narapidana bidang 

kerajinan tangan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang yaitu 

pada perencanaan anggaran dan sumber daya manusia, dimana kurangnya 

ketersediaan dana dan tenaga ahli atau instruktur yang berkompeten dibidang 

kerajinan tangan.Perbaikan dan solusi yang dilakukan oleh Kepala Lembaga 

Pemasyarakatan beserta staf yaitu meningkatkan dana dengan mengajukan 

permohonan pendampingan dana serta mengajukan penambahan tenaga ahli atau 

instruktur bidang kerajinan tangan kepada pemerintah, serta menjaga hubungan 

kerjasama yang baik dengan pihak ketiga dan memperluas lagi jaringan kerjasama 

dengan pihak usaha lain. 

5.2 Saran 

 Untuk meningkatkan penyelenggaraan pembinaan narapidana, khususnya 

pada bidang kerajinan tangan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita 

Semarang, maka peneliti menyarankan sebagai berikut : 

5.2.1Sebaiknya petugas kegiatan kerja, lebih meningkatkan kemampuan dan 

keahlian dalam kegiatan pembinaan pada bidang kerajinan tangan demi 

kelancaran kegiatan pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan. 

5.2.2 Pihak Lembaga Pemasyarakatan hendaknya meningkatkan dana untuk 

mendukung berjalannya kegiatan pembinaan pada bidang kerajinan tangan. 



99 
 

 
 

5.2.3 Sebaiknya petugas lebih meningkatkan pengetahuan mengenai bidang 

kerajinan tangan dengan mencari informasi melalui seminar, workshop, atau 

mempelajari buku-buku kerajinan tangan. 

5.2.4 Pihak Lembaga Pemasyarakatan hendaknya lebih tepat lagi dalam membuat 

perencanaan yang harus bisa memprediksi perubahan pada saat proses 

pelaksanaan. 

5.2.4 Pihak pemerintah hendaknya memberikan penambahan jumlah pemberian 

dana dan penambahan jumlah tenaga ahli berkompeten kepada Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang. 

. 
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FOKUS PENELITIAN 

Fokus Sub fokus Komponen 
Sub 

Komponen 
Informan 

Metode 
Alat Item 

Item 

∑ O W D 

Penyelenggaraan 

pembinaan 

narapidana 

bidang kerajinan 

tangan di 

Lembaga 

Pemasyarakatan 

Klas IIA Wanita 

Semarang. 

Gambaran 

penyelenggaraan 

pembinaan 

narapidana bidang 

kerajinan tangan 

di Lembaga 

Pemasyarakatan 

Klas IIA Wanita 

Semarang 

Perencanaan Perencanaan 

SDM 

- Kalapas  

- Kasie Keg 

Kerja 

- Kasubsi 

Sarana Kerja 

- √ √ -Pedoman 

wawancara 

-Kamera 

digital 

1-7 7 

Perencanaan 

anggaran 

- √ √ 

Perencanaan 

organisasi 

- √ √ 

Perencanaan 

sarana dan 

prasarana 

- √ √ 

Perencanaan 

produksi 

- √ √ 

Perencanaan 

pemasaran 

- √ √ 

Pelaksanaan Pelaksanaan 

SDM 

- Kasie Keg 

Kerja 

- Kasubsi 

Sarana Kerja 

- Narapidana  

 

- √ √ -Pedoman 

wawancara 

-Kamera 

digital 

8-14 7 

Pelaksanaan 

anggaran 

- √ √ 

Pelaksanaan 

organisasi 

- √ √ 

Pelaksanaan 

sarana dan 

prasarana 

- √ √ 

Pelaksanaan 

produksi 

- √ √ 

Pelaksanaan 

pemasaran 

- √ √ 

Evaluasi Hasil 

penyelenggara

an pembinaan 

narapidana  

- Kalapas  

- Kasie Keg 

Kerja 

- Kasubsi 

Sarana Kerja 

 

- √ √ -Pedoman 

wawancara 

-Kamera 

digital 

15 1 
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KODE POLA  

 Kepala Lembaga Pemasyarakatan : Drs. Suprobowati, Bc.IP.MH  

( 01/ KLP / LPW / 2014 / 03 ) 

 Kepala Seksi Kegiatan Kerja : Susilowati, Amd.IP,S.Sos 

( 02 / KSLK / LPW / 2014 / 04 ) 

 Kepala Sub Seksi Sarana Kerja : Asti Andrayani, SE 

( 03 / KSK / LPW / 2014 / 04 ) 

  Narapidana : Wiyanti  

( 04 / WBP / LPW / 2014 / 09 ) 

 Narapidana : Amelia Risda 

( 05 / WBP / LPW / 2014 / 09 ) 

 Narapidana : Herlina  

( 06 / WBP / LPW / 2014 / 09 ) 

 Narapidana : Suparmi 

( 07 / WBP / LPW / 2014 / 10 ) 

 Narapidana : Venti 

( 08 / WBP / LPW / 2014 / 10 ) 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Penyelenggaraan Pembinaan Narapidana Bidang Kerajinan Tangan di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang 

Kode   : 

Sumber  : Kepala Lembaga Pemasyarakatan 

Hari/Tanggal  :   

Waktu/Tempat : 

1. Bagaimana persiapan yang dilakukan dalam penyelenggaraan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan mengenai koordinasi dan menyusun 

perencanaan pembinaan narapidana ?  

2. Kriteria tenaga kerja seperti apa, yang ditentukan oleh Lapas dalam 

penyelenggaraan pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan ? 

3. Bagaimana sistem perencanaan anggaran dalam penyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan ? Siapakah yang 

berwenang dalam membuat perencanaan anggaran tersebut ? 

4. Siapakah yang berwenang dalam menyusun perencanaan organisasi ? 

Bentuk pengorganisasian seperti apa yang direncanakan agar 

penyelenggaraan pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan dapat 

terwujud sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai ? 

5. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mempersiapkan sarana dan 

prasarana sebagai pendukung berhasilnya penyelenggaraan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan ? 
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6. Apa yang menjadi pertimbangan Lapas dalam merencanakan proses 

produksi, sehingga menghasilkan keuntungan dan menghasilkan produk 

yang berkualitas ? 

7. Bagaimana strategi pemasaran yang direncanakan oleh petugas Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang ? 

8. Apakah Ibu sering melakukan pemantauan dalam kegiatan 

penyelenggaraan pembinaan narapidana yang dilakukan oleh petugas dan 

narapidana ? Bagaimana kinerja para petugas dan narapidana tersebut 

dalam menjalankan tugasnya ? 

9. Apakah Ibu memantau pembukuan anggaran, dan aspek penting apa yang 

perlu diperhatikan dalam mengelola anggaran tersebut ? 

10. Bagaimana cara Ibu dalam mengupayakan hubungan organisasi yang baik 

antara petugas  dengan petugas dan petugas dengan  narapidana ? 

11. Apakah sarana dan prasarana yang ada berfungsi dan dapat dimanfaatkan 

secara efektif dan efisien dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan ? Apakah dilakukan perawatan pada 

sarana dan prasarana kegiatan pembinaan narapidana ? 

12. Bagaimana langkah-langkah proses produksi dalam kegiatan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan, dan apakah terdapat pedoman 

pelaksanaan produksi yang diberikan oleh petugas ? 

13. Apakah hasil kerajinan tangan yang dibuat oleh narapidana, diawasi 

standar kualitas produknya ? 
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14. Usaha apa saja yang dilakukan dalam upaya mempromosikan hasil 

kerajinan tangan yang diproduksi oleh narapidana ? 

15. Bagaimana pendapat Ibu  mengenai penyelenggaraan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan, setelah melaksanakan proses 

perencanaan dan pelaksanaan, apakah mengalami kendala ? Bagaimana 

solusi perbaikan yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Penyelenggaraan Pembinaan Narapidana Bidang Kerajinan Tangan di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang 

Kode   : 

Sumber  : Kasie Kegiatan Kerja dan Kasubsi Sarana Kerja 

Hari/Tanggal  :   

Waktu/Tempat : 

1. Bagaimana persiapan yang dilakukan dalam penyelenggaraan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan mengenai koordinasi dan menyusun 

perencanaan pembinaan narapidana ?  

2. Kriteria tenaga kerja seperti apa, yang ditentukan oleh Lapas dalam 

penyelenggaraan pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan ? 

3. Bagaimana sistem perencanaan anggaran dalam penyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan ? Siapakah yang 

berwenang dalam membuat perencanaan anggaran tersebut ? 

4. Apakah Kepala Lapas mengorganisasikan pembagian kerja petugas di 

Lapas ? Bentuk pengorganisasian seperti apa yang direncanakan agar 

penyelenggaraan pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan dapat 

terwujud sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai ? 
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5.  Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mempersiapkan sarana dan 

prasarana sebagai pendukung berhasilnya penyelenggaraan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan ? 

6. Apa yang menjadi pertimbangan Lapas dalam merencanakan proses 

produksi, sehingga menghasilkan keuntungan dan menghasilkan produk 

yang berkualitas ? 

7. Bagaimana strategi pemasaran yang direncanakan oleh petugas Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang ? 

8. Apakah Kepala Lapas sering memantau kinerja petugas dan narapidana 

dalam kegiatan pembinaan narapidana ? 

9. Apakah aspek penting yang perlu diperhatikan dalam mengelola anggaran 

penyelenggaraan pembinaan narapidana ? 

10. Bagaimana hubungan organisasi yang baik antara petugas  dengan petugas 

dan petugas dengan narapidana ? Apakah terjalin komunikasi dan 

kerjasama yang baik ? 

11. Apakah sarana dan prasarana yang ada berfungsi dan dapat dimanfaatkan 

secara efektif dan efisien dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan ? Berapa kali dilakukan perawatan 

sarana dan prasarana kegiatan pembinaan narapidana ? 

12. Bagaimana langkah-langkah proses produksi dalam kegiatan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan, dan apakah terdapat pedoman 

pelaksanaan produksi yang diberikan oleh petugas kepada narapidana 

?Produk kerajinan tangan apa saja yang di produksi oleh narapidana ? 
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13. Apakah hasil kerajinan tangan yang dibuat oleh narapidana, diawasi 

standar kualitas produknya ? Kualitas seperti apa yang dianggap sesuai 

standar produk yang ada dipasaran ? 

14. Usaha apa saja yang dilakukan dalam upaya mempromosikan hasil 

kerajinan tangan yang diproduksi oleh narapidana ? Kemana saja produk 

kerajinan tangan tersebut dipasarkan ? 

15. Bagaimana pendapat Ibu mengenai penyelenggaraan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan, setelah melaksanakan proses 

perencanaan dan pelaksanaan, apakah mengalami kendala ? Bagaimana 

solusi perbaikan yang diberikan Kepala Lapas terhadap kendala tersebut ?  
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PEDOMAN WAWANCARA 

Penyelenggaraan Pembinaan Narapidana Bidang Kerajinan Tangan di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang 

Kode   : 

Sumber  : Narapidana 

Hari/Tanggal  :   

Waktu/Tempat : 

1. Menurut saudara persiapan yang dilakukan dalam penyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan narapidana, sudah benar-

benar matang ?  

2. Apakah kriteria sumber daya manusia yang menjadi tenaga kerja 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan sudah sesuai dengan 

bidang tersebut ?  

3. Bagaimana sistem perencanaan anggaran dalam penyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan yang anda ketahui ? 

Siapakah yang berwenang dalam membuat perencanaan anggaran tersebut 

? 

4. Apakah Kepala Lapas mengorganisasikan pembagian kerja petugas di 

Lapas dan bagaimana bentuk organisasinya ? 
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5.  Bagaimana upaya petugas dalam mempersiapkan sarana dan prasarana 

sebagai pendukung berhasilnya penyelenggaraan pembinaan narapidana 

bidang kerajinan tangan ? 

6. Apa yang dilakukan petugas dalam merencanakan proses produksi, 

sehingga menghasilkan keuntungan dan menghasilkan produk yang 

berkualitas ? 

7. Bagaimana strategi pemasaran yang direncanakan oleh petugas Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang ? 

8. Apakah Kepala Lapas sering memantau kinerja petugas dan narapidana 

dalam kegiatan pembinaan narapidana ? 

9. Menurut saudara aspek penting apa yang perlu diperhatikan dalam 

mengelola anggaran penyelenggaraan pembinaan narapidana ? 

10. Bagaimana hubungan organisasi yang baik antara petugas  dengan petugas 

dan petugas dengan narapidana ? Apakah terjalin komunikasi dan 

kerjasama yang baik ? 

11. Apakah sarana dan prasarana yang ada berfungsi dan dapat dimanfaatkan 

secara efektif dan efisien dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan ? Berapa kali dilakukan perawatan 

sarana dan prasarana kegiatan pembinaan narapidana ? 

12. Bagaimana langkah-langkah proses produksi dalam kegiatan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan, dan apakah terdapat pedoman 

pelaksanaan produksi yang diberikan oleh petugas kepada narapidana 

?Produk kerajinan tangan apa saja yang di produksi oleh narapidana ? 
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13. Apakah hasil kerajinan tangan yang dibuat oleh saudara, diawasi standar 

kualitas produknya ? Kualitas seperti apa yang dianggap petugas sesuai 

standar produk yang ada dipasaran ? 

14. Usaha apa saja yang dilakukan dalam upaya mempromosikan hasil 

kerajinan tangan yang diproduksi oleh saudara ? Kemana saja produk 

kerajinan tangan tersebut dipasarkan ? 

15. Apa yang saudara rasakan dalam pembinaan bidang kerajinan tangan ? 

Manfaat dan kendala apa yang narapidana rasakan selama mengikuti 

kegiatan pembinaan narapidana? 
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Hasil Wawancara dengan Kepala Lembaga Pemasyarakatan 

Penyelenggaraan Pembinaan Narapidana Bidang Kerajinan Tangan di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang 

Kode   : 01/KLP/LPW/2014/03 

Sumber  : Dra. Suprobowati, Bc.IP, M.H 

Hari/Tanggal  : Rabu, 3 Desember 2014 

Waktu/Tempat :08.00 WIB /Lapas Klas IIA Wanita Semarang 

No Pertanyaan 

1 
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Bagaimana persiapan yang dilakukan dalam penyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan mengenai koordinasi 

dan menyusun perencanaan pembinaan narapidana ?  

Jawab : Persiapan yang dilakukan sebelum menyelenggarakan pembinaan 

warga binaan  pemasyarakatan, mengkoordinasikan staf kegiatan kerja, 

untuk menyusun rencana kerja atau program kerja untuk satu tahun 

kedepan. Rencana kerja dibuat setahun sekali. Dalam menyusun rencana 

kerja itu harus memikirkan sumber daya manusianya, sumber anggarannya, 

koordinasi tugasnya, sarana prasarananya, langkah produksinya dan mau 

dipasarkan kemana. 

Kriteria tenaga kerja seperti apa, yang ditentukan oleh Lapas dalam 

penyelenggaraan pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan ? 

Jawab : Selama ini yang merekrut tenaga kerja secara terpusat dilakukan 

Sekertariat Jendral Kementrian Hukum dan HAM yang pelaksanaannya 

dilakukan oleh Kanwil Kementrian Hukum dan HAM. Petugas kegiatan 

kerja awalnya masih awam tentang bidang kerajinan tangan, setelah 
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diberikan pelatihan para petugas mendapatkan pengetahuan tentang 

kerajinan tangan. Untuk perekrutan kerja narapidana sendiri, dilakukan 

setelah diberikan pelatihan terlebih dahulu, dengan cara mengamati, kira-

kira dia memiliki potensi di bidang apa. Tetapi bagi saya yang terpenting 

adalah bukan melihat dari latar belakang pendidikan petugas tersebut 

berasal, yang saya utamakan tenaga kerja tersebut siap, mampu dan 

bertanggungjawab penuh dalam melaksanakan tugas yang diberikan.  

Bagaimana sistem perencanaan anggaran dalam penyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan ? Siapakah yang 

berwenang dalam membuat perencanaan anggaran tersebut ? 

Jawab : Kepala Sub Seksi Sarana Kerja memiliki tugas untuk membuat 

rencana belanja kegiatan pembinaan, mulai dari alat dan bahan yang 

digunakan. Setelah membuat susunan rencana belanja, kemudian 

menghitung berapa jumlah anggaran yang akan digunakan. Nantinya yang 

mengelola anggaran dari pemerintah untuk kegiatan pembinaan adalah 

bagian keuangan tata usaha. Setiap pemasukan dan pengeluaran melalui 

bagian keuangan tata usaha. Selalu saya awasi dalam merencanakan 

anggaran yang akan digunakan. 

Siapakah yang berwenang dalam menyusun perencanaan organisasi ? 

Bentuk pengorganisasian seperti apa yang direncanakan agar 

penyelenggaraan pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan 

dapat terwujud sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai ? 

Jawab : Saya bersama staf saya mempunyai wewenang untuk membuat 
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pengorganisasian. Organisasi yang saya bentuk, setiap pembagian tugasnya 

saya sesuaikan dengan kemampuan dan pengalaman yang dimiliki setiap 

petugas. Kemudian saya kelompokkan sesuai dengan sub bagian unit 

kerjanya. 

Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mempersiapkan sarana dan 

prasarana sebagai pendukung berhasilnya penyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan ? 

Jawab : Semaksimal mungkin kami mengusahakan untuk memberikan 

fasilitas sarana prasarana yang memadahi. Namun saat ini kami terkendala 

dengan dana yang dimiliki. Banyak fasilitas disini yang membutuhkan 

perbaikan. Untuk tempat kegiatan pembinaan sementara kami alihkan. 

Saya mengkoordinasikan kepada petugas pembinaan, untuk memanfaatkan 

peralatan yang ada dengan sebaik-baiknya, agar proses produksi tetap dapat 

berjalan. 

Apa yang menjadi pertimbangan Lapas dalam merencanakan proses 

produksi, sehingga menghasilkan keuntungan dan menghasilkan 

produk yang berkualitas? 

Jawab : Merancang SOP pelaksanaan kegiatan produksi, untuk 

mengarahkan kegiatan produksi. Membuat rencana produk yang akan 

dibuat, produk yang dibuat mengikuti model yang sedang digandrungi oleh 

masyarakat luas. 

Bagaimana strategi pemasaran yang direncanakan oleh petugas 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang ? 
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Jawab : Strategi pemasaran yang direncanakan dengan menjalin kerjasama 

dengan pihak ketiga. Melalui kerjasama dengan pihak ketiga yang terjalin 

dengan baik, kegiatan produksi akan tetap berjalan sekaligus mendapatkan 

keuntungan, selain itu mengikuti beberapa pameran, memajang hasil 

produksi sehingga dapat dilihat oleh pengunjung.  Produk yang hasilkan 

pun juga yang mampu bersaing dengan produk yang ada dipasaran. 

Apakah ibu sering melakukan pemantauan dalam kegiatan 

penyelenggaraan pembinaan narapidana yang dilakukan oleh petugas 

dan narapidana ? Bagaimana kinerja para petugas dan narapidana 

tersebut dalam menjalankan tugasnya ? 

Jawab : Setiap kegiatan berlangsung, saya selalu menyempatkan untuk 

melihat kegiatan pembinaan. Sepenglihatan saya, kinerja para petugas dan  

narapidana sudah cukup baik. Petugas dan narapidana punya tugasnya 

masing-masing yang sudah dilaksanakan dengan baik.  Petugas mampu 

memberikan arahan kepada warga binaan sesuai dengan prosedurnya, 

walaupun petugas tidak begitu ahli dibidang tersebut dan warga binaan 

disini juga mudah memahami apa yang diarahkan oleh petugas. Karena  

warga binaan disini sudah terbiasa otodidak. 

Apakah ibu memantau pembukuan anggaran, dan aspek penting apa 

yang perlu diperhatikan dalam mengelola anggaran tersebut ? 

Jawab : Semua kegiatan disini selalu saya pantau, ya termasuk pembukuan 

anggaran, pembukuan itu harus terbuka, apalagi masalah anggaran. Aspek 

pentingnya, sumber dana yang ada harus jelas berasal dari mana, selalu 
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dicatat setiap anggaran yang masuk dan keluar. Pemakaian anggaran, harus 

dengan sehemat-hematnya, sesuai dengan apa yang dibutuhkan. 

Bagaimana cara ibu dalam mengupayakan hubungan organisasi yang 

baik antara petugas  dengan petugas dan petugas dengan  narapidana 

? 

Jawab : Yang saya lakukan memberikan penguatan, motivasi kepada 

mereka, untuk mencapai tujuan bersama, perlu adanya komunikasi, 

kerjasama yang baik antara petugas dan narapidana. Komunikasi dan 

kerjasama antara petugas dan narapidana disini terjalin sangat baik. Dan 

harus selalu ada koordinasi setiap melakukan kegiatan. 

Apakah sarana dan prasarana yang ada berfungsi dan dapat 

dimanfaatkan secara efektif dan efisien dalam pelaksanaan kegiatan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan ? Apakah dilakukan 

perawatan pada sarana dan prasarana kegiatan pembinaan 

narapidana ? 

Jawab : Saya selalu mengkoordinasikan para petugas pembinaan dan para 

narapidana untuk diadakan tugas piket kebersihan peralatan sarana 

prasarana yang ada di sini. Kebersihan peralatan sarana dan prasarana yang 

ada dilakukan setiap hari. Ketersediaan dana yang tidak memadahi, 

menjadi kendala kami untuk segera membenahi sarana dan prasarana yang 

rusak. Sarana dan prasarana yang ada sudah dimanfaatkan dengan baik 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan, walaupun kondisinya rusak. Kalau 

perawatan untuk perbaikan mesin atau sarana prasarana lain tidak pasti 
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berapa kalinya, disesuaikan dengan anggaran yang ada saja. 

Bagaimana langkah-langkah proses produksi dalam kegiatan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan, dan apakah terdapat 

pedoman pelaksanaan produksi yang diberikan oleh petugas ? 

Jawab : Langkah-langkah proses produksi dilaksanakan sesuai SOP yang 

dibuat. Untuk pedomannya ada buku-buku kerajinan tangan di 

perpustakaan yang bisa digunakan, juga diberikan modul setiap kegiatan 

pelatihan. 

Apakah hasil kerajinan tangan yang dibuat oleh narapidana, diawasi 

standar kualitas produknya ? 

Jawab : Selalu, pengawasan hasil produksi selalu dilakukan. Produk yang 

menurut kami kualitasnya baik itu yang menurut kami layak untuk dijual. 

Yang layak dijual itu yang hasilnya rapi dan bersih. 

Usaha apa saja yang dilakukan dalam upaya mempromosikan hasil 

kerajinan tangan yang diproduksi oleh narapidana ? 

Jawab : Upaya yang dilakukan, mempromosikannya melalui website Lapas 

Wanita, memajang hasil kerajinan tangan para warga binaan di showroom 

Lapas, mengikuti beberapa pameran. Memperluas lagi kerjasama dengan 

pihak usaha lain. 

Bagaimana pendapat ibu mengenai penyelenggaraan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan, setelah melaksanakan proses 

perencanaan dan pelaksanaan, apakah mengalami kendala ? 

Bagaimana solusi perbaikan yang dilakukan dalam mengatasi kendala 
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tersebut ? 

Jawab : Menurut saya penyelenggaraan pembinaan bidang kerajinan yang 

dilaksanakan sudah sesuai dengan apa yang direncanakan dan 

dilaksanakan. Namun dalam prosesnya setiap kendala itu selalu ada, seperti 

dana yang kurang memadahi, bangunan bengkel kerja yang sudah rusak, 

kurangnya tenaga ahli, peralatan yang dimiliki juga masih kurang, 

termasuk kurangnya kesadaran warga binaan akan manfaat mengikuti 

kegiatan pembinaan kemandirian.  Solusi yang kami lakukan adalah 

mengajukan permohonan untuk perlunya pendampingan dana dan tenaga 

ahli dari pemerintah maupun pihak ketiga dalam penyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan. 
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Hasil Wawancara dengan Kepala Seksi Kegiatan Kerja 

Penyelenggaraan Pembinaan Narapidana Bidang Kerajinan Tangan di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang 

Kode   : 02/ KSKK/LPW/2014/04 

Sumber  :Susilowati,Amd IP,S Sos 

Hari/Tanggal  :Kamis, 4 Desember 2014 

Waktu/Tempat :11.00 WIB / Lapas Klas IIA Wanita Semarang 

No Pertanyaan 

1 
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Bagaimana persiapan yang dilakukan dalam penyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan mengenai koordinasi 

dan menyusun perencanaan pembinaan narapidana ? 

Jawab : Perencanaan dilakukan setahun sekali, yang dituangkan dalam 

program kerja atau rencana kerja. Yang bertugas mengkoordinasikan 

perencanaan dan pelaksanaan  pembinaan narapidana, saya sendiri sebagai 

Kasie Kegiatan Kerja dibantu Kasubsi Sarana Kerja dan Kasubsi Bimker 

dan pengelolaan hasil kerja serta anggota staf. Tetapi tetap melalui 

persetujuan Ibu Suprobowati selaku Kepala Lapas. 

Kriteria tenaga kerja seperti apa, yang ditentukan oleh Lapas dalam 

penyelenggaraan pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan ? 

Jawab : Perekrutan petugas disini wewenang dari Sekertariat Jendral 

Kemenkum HAM. Yang saya lihat latar belakang pendidikan petugas disini 

kebanyakan dari lulusan hukum dan sosial. Petugas bagian seksi kegiatan 

kerja disini tidak ahli dalam bidang kerajinan tangan, tapi kami berusaha 

untuk belajar seperti apa bidang kerajinan tangan itu sendiri melalui buku, 
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mengikuti kegiatan pelatihan. Untuk para WBP (napi/tahanan) sendiri baru 

di asesment (perekrutan) potensinya setelah mereka mengikuti kegiatan 

pelatihan. Selama kegiatan pelatihan berlangsung, akan nampak warga 

binaan yang benar-benar mempunyai minat dan bakat, yang nantinya warga 

binaan tersebut setelah ahli dalam bidang kerajinan tersebut akan menjadi 

mentor atau tenaga kerja pembantu, membantu para petugas dalam kegiatan 

pembinaan ini. 

Bagaimana sistem perencanaan anggaran dalam penyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan ? Siapakah yang 

berwenang dalam membuat perencanaan anggaran tersebut ?  

Jawab : Tugas dan wewenang dari kasubsi sarana kerja adalah membuat 

rancangan alat dan bahan yang dibutuhkan. Kemudian rancangan yang telah 

dibuat tersebut, dilaporkan kepada bagian keuangan tata usaha. Nantinya 

yang mengelola anggaran tersebut bagian keuangan tata usaha.Semua 

pengeluaran dan masukan harus dilaporkan kesana. Semua pengeluaran dan 

masukan harus dilaporkan kesana. Ibu Kepala Lapas selalu mengawasi, apa 

saja bahan dan alat yang dibutuhkan, dan berapa anggaran yang dibutuhkan 

agar tidak terjadi pemborosan. 

Apakah Kepala Lapas mengorganisasikan pembagian kerja petugas di 

Lapas ? Bentuk pengorganisasian seperti apa yang direncanakan agar 

penyelenggaraan pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan 

dapat terwujud sesuai dengan tujuan yang dicapai ? 

Jawab : Iya, bersama-sama dengan staf. Bentuk pengorganisasiannya 
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masing-masing petugas dibagi tugasnya, berdasarkan pengalaman kerjanya 

dan keahlian yang dimiliki. Setelah itu dikelompokkan menjadi per sub 

bagian unit kerjanya. 

Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mempersiapkan sarana dan 

prasarana sebagai pendukung berhasilnya penyelenggaraan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan ? 

Jawab : Berusaha semaksimal mungkin mempersiapkan sarana dan 

prasarana yang tersedia, agar dapat digunakan untuk kegiatan pembinaan. 

Bagaimana caranya dengan peralatan yang saat ini tersedia dapat 

menghasilkan kerajinan tangan yang marketnya disukai masyarakat dan 

terus berinovasi terhadap produk yang menjadi trend di masyarakat. 

Apa yang menjadi pertimbangan petugas dalam merencanakan proses 

produksi, sehingga menghasilkan keuntungan dan menghasilkan 

produk yang berkualitas ? 

Jawab : Yang menjadi pertimbangan kami adalah produk yang akan 

diproduksi yang sedang menjadi trend di masyarakat. Dan merancang 

susunan SOP pelaksanaan produksi, untuk mengarahkan pelaksanaan 

produksi.  

Bagaimana strategi pemasaran yang direncanakan oleh petugas 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang ? 

Jawab : Strateginya menjual produk yang sedang menjadi trend di 

masyarakat. Mengikuti pameran, bekerjasama dengan pihak ketiga, melalui 

showroom produk kerajinan tangan, memperkenalkannya melalui kunjungan 
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dari masyarakat luar. Selain itu kualitas produk juga harus mampu bersaing. 

Apakah Kepala Lapas sering memantau kinerja petugas dan 

narapidana dalam kegiatan pembinaan narapidana ? Menurut Ibu 

bagaimana kinerja para petugas disini ? 

Jawab : Iya, setiap kegiatan berlangsungKepala Lapas selalu menyempatkan 

untuk memantau kegiatan pembinaan. Saya juga mempunyai tugas untuk 

memantau setiap kegiatan pembinaan narapidana. Kinerja para petugas 

disini sudah cukup baik, mereka mampu menjalankan apa yang menjadi 

tugasnya. Petugas bagian kegiatan kerja disini tidak ahli dalam kerajinan 

tangan, tapi kami berusaha untuk dapat mengarahkan para narapidana sesuai 

kemampuan kami. Sedikit-sedikit kami dapat ilmu dari buku, dan dari 

kegiatan pelatihan. 

Apakah aspek penting yang perlu diperhatikan dalam mengelola 

anggaran penyelenggaraan pembinaan narapidana ? 

Jawab : Aspek pentingnya, anggaran tersebut digunakan sesuai dengan apa 

yang dibutuhkan, sehemat mungkin. Dibuat pembukuan anggaran untuk 

mencatat pengeluaran dan pemasukan, sangat penting itu. 

Bagaimana hubungan organisasi yang baik antara petugas dengan 

petugas dan petugas dengan narapidana ? Apakah terjalin komunikasi 

dan kerjasama yang baik ? 

Jawab : Kami petugas dan narapidana adalah sebagai satu tim, harus selalu 

menjaga komunikasi yang baik. Agar tujuan dari pembinaan narapidana 

dapat tercapai sesuai yang diinginkan. Komunikasi dan kerjasama yang 
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terjalin disini sudah sangat baik. Selalu ada koordinasi antara petugas dan 

narapidana, dan petugas sendiri harus senantiasa sabar dalam memberikan 

bimbingan dan arahan kepada narapidana. 

Apakah sarana prasarana yang ada berfungsi dan dapat dimanfaatkan 

secara efektif dan efisien dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan ? Berapa kali dilakukan 

perawatan sarana dan prasarana kegiatan pembinaan narapidana ?  

Jawab : Untuk saat ini kegiatan pembinaan kita alihkan ke teras kantor 

seperti ini, karena ruang bengkel kerja dalam kondisi rusak. Tidak semuanya 

peralatan yang ada dapat digunakan, karena ada beberapa mesin  yang rusak. 

Tetapi  peralatan yang kondisinya masih baik, semaksimal mungkin 

digunakan dalam proses produksi. Perawatan sarana prasarana disesuaikan 

dengan anggaran yang ada, jadi tidak ada kepastian dalam berapa kali 

perawatan dilakukan. 

Bagaimana langkah-langkah proses produksi dalam kegiatan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan, dan apakah terdapat 

pedoman pelaksanaan produksi yang diberikan petugas kepada 

narapidana ? Produk kerajinan tangan apa saja yang di produksi oleh 

narapidana ? 

Jawab : Langkah-langkah produksi pembinaan narapidana diarahkan sesuai 

dengan SOP yang telah dirancang. Ada pedoman berupa modul dan buku-

buku kerajinan untuk memudahkan WBP dalam membuat produk.WBP 

disini dalam kegiatan produksi melakukannya secara otodidak, hanya 
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dengan melihat buku dapat mengembangkan sendiri produk yang ada. 

Produk yang dihasilkan ada tas rajut, kaos kaki rajut, aksesoris, boneka, dan 

lain-lain. 

Apakah hasil kerajinan tangan yang dibuat oleh narapidana, diawasi 

standar kualitas produknya ? Kualitas seperti apa yang dianggap sesuai 

dengan standar produk yang ada dipasaran ? 

Jawab : Iya, pasti selalu kami awasi.Kami cek produk-produk mana yang 

hasil rapi,  bagus dan menurut kami layak untuk dijual. Tidak ada ketentuan 

yang dipatenkan untuk kualitas produk yang dibuat. 

Usaha apa saja yang dilakukan dalam upaya mempromosikan hasil 

kerajinan tangan yang diproduksi oleh narapidana ? Kemana saja 

produk kerajinan tangan tersebut dipasarkan ? 

Jawab : Mengikuti pameran dan memajang produk hasil kerajinan tangan 

wargabinaan  di showroom Lapas. Memperluas jaringan kerjasama dengan 

pihak ketiga dan menjaga hubungan kerjasama dengan pihak ketiga yang 

sudah ada. Melalui website resmi Lapas, jadi konsumen dari luar Lapas bisa 

pesan melalui website Lapas. Produk kerajinan tangan yang dihasilkan oleh 

narapidana disini bukan hanya jadi konsumsi warga Lapas saja tapi juga 

sudah menjadi konsumsi masyarakat diluar Lapas.  

Bagaimana pendapat Ibu mengenai penyelenggaraan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan, setelah melaksanakan proses 

perencanaan dan pelaksanaan, apakah mengalami kendala ? 

Bagaimana solusi perbaikan yang diberikan Kepala Lapas terhadap 
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kendala tersebut ? 

Jawab : Penyelenggaraan pembinaan narapidana disini sudah baik, mulai 

dari merencanakan sampai pelaksanaan kegiatannya. Kendala yang dihadapi 

selama merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembinaan adalah 

anggaran dari pemerintah yang terbatas dan jumlah tenaga ahli di bidang 

kerajinan tangan yang kurang memadai. Anggaran yang terbatas, 

menghambat perbaikan dan perawatan sarana prasarana yang rusak, 

sehingga berdampak pada proses kegiatan pembinaan bidang kerajinan 

tangan. Perbaikan yang kami coba lakukan dengan cara memperluas lagi 

kerjasama dengan pihak ketiga. Ya contohnya seperti kerjasama dengan 

Anne Avantie, memberikan pekerjaan memayet. Mengajukan permohonan 

bantuan dana dan penambahan jumlah tenaga ahli di bidang kerajinan 

tangan. Dan memanfaatkan sarana prasarana yang ada semaksimal mungkin 

dan memberikan tugas kepada narapidana yang ahli untuk menjadi mentor 

narapidana lain.  

 

  



128 
 

 
 

Hasil Wawancara Dengan Kepala Sub Seksi Sarana Kerja 

Penyelenggaraan pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang 

Kode   :03/ KSK /LPW/2014/04 

Sumber  :Asti Andrayani, SE 

Hari/Tanggal  :Kamis, 4 Desember 2014 

Waktu/Tempat :09.00 WIB /Lapas Klas IIA Wanita Semarang 

No Pertanyaan 
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Bagaimana persiapan yang dilakukan dalam penyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan mengenai koordinasi 

dan menyusun perencanaan pembinaan narapidana ? 

Jawab : Persiapannya di lakukan penyusunan rencana kerja pada awal tahun. 

Rencana kerja tersebut berlaku selama satu tahun kedepan. Penyusunan 

dilakukan semua anggota staf kegiatan pembinaan, dan melalui persetujuan 

Kepala Lapas. Dan dikoordinasi oleh Ibu Kasie Kegiatan Kerja. 

Kriteria tenaga kerja seperti apa, yang ditentukan oleh Lapas dalam 

penyelenggaraan pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan ? 

Jawab : Untuk perekrutan tenaga kerja wewenang dari pusat yaitu 

Kemenkum HAM. Petugas disini, lulusan dari hukum dan sosial. Untuk 

narapidana yang akan dijadikan sebagai tenaga kerja, sebelumnya diberikan 

pelatihan dulu, kemudian dilihat potensinya di bagian apa. Narapidana yang 

sudah ahli, kami jadikan sebagai mentor untuk memberi arahan kepada 

narapidana yang masih dalam tahap belajar. 

Bagaimana sistem perencanaan anggaran dalam penyelenggaraan 
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pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan ? Siapakah yang 

berwenang dalam membuat perencanaan anggaran tersebut ?  

Jawab : Bagian kegiatan kerja yang berwenang membuat rincian belanja 

peralatan dan bahan yang dibutuhkan ada pada saya sendiri selaku Kasubsie 

Sarana Kerja. Yang berwenang mengeluarkan dana dari pemerintah bagian 

keuangan tata usaha. Kami tidak mempunyai wewenang untuk mengetahui 

lebih dalam hal anggaran. Perencanaan rincian belanja yang saya buat 

diawasi oleh Ibu Kepala Lapas, jadi anggaran yang dikeluarkan nantinya 

tepat guna. 

Apakah Kepala Lapas mengorganisasikan pembagian kerja petugas di 

Lapas ? Bentuk pengorganisasian seperti apa yang direncanakan agar 

penyelenggaraan pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan 

dapat terwujud sesuai dengan tujuan yang dicapai ? 

Jawab : Iya pastinya, pembagian kerja dibuat oleh Kepala Lapas beserta 

stafnya. Bentuk organisasinya, pembagian tugasnya disesuaikan dengan 

pengalaman kerja petugas tersebut. Kemudian dikelompokkan sesuai bagian 

unit kerjanya. Organisasi yang baik itu, walaupun berbeda tugas antara 

petugas satu dengan yang lain, yang terpenting adalah kerjasama tim yang 

solid untuk mencapai tujuan bersama. 

Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mempersiapkan sarana dan 

prasarana sebagai pendukung berhasilnya penyelenggaraan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan ? 

Jawab : Upaya yang dilakukan, kami berusaha semaksimal mungkin 
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mempersiapkan sarana prasarana kegiatan membuat kerajinan tangan dengan 

sebaik-baiknya. Tetapi pastikan ada kendalanya, ketika mesin yang sudah 

ada dalam kondisi rusak, kemudian kondisi bengkel kerja yang masih 

menunggu perbaikan, sementara kami pindahkan dulu kegiatan 

pembinaannya. Kalau anggarannya sudah ada, kendala tersebut mungkin 

dapat segera teratasi. 

Apa yang menjadi pertimbangan petugas dalam merencanakan proses 

produksi, sehingga menghasilkan keuntungan dan menghasilkan 

produk yang berkualitas ? 

Jawab : Yang menjadi pertimbangan kami adalah menentukan model produk 

yang akan diproduksi. Produk yang diproduksi, mengikuti trend yang ada 

saat ini di masyarakat. Pelaksanaanya sesuai dengan SOP yang telah dibuat. 

Diperhatikan juga teknik, dan kerapian saat memproduksi. 

Bagaimana strategi pemasaran yang direncanakan oleh petugas 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang ? 

Jawab : Strategi pemasarannya dengan membuat produk yang sedang 

menjadi trend di masyarakat. Maka produk yang dibuat akan mudah laku 

terjual. Strategi lainnya, rajin mengikuti beberapa pameran dan menjalin 

kerjasama dengan pihak usaha lain. Menjalin kerjasama dengan pihak lain 

adalah salah satu strategi yang terpenting untuk membuat kegiatan 

pembinaan dapat terus berjalan. 

Apakah Kepala Lapas sering memantau kinerja petugas dan 

narapidana dalam kegiatan pembinaan narapidana ? Menurut Ibu 
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bagaimana kinerja para petugas disini ? 

Jawab : Sudah pasti itu, Kepala Lapas memantau saat kegiatan pembinaan 

berlangsung. Menurut saya, kinerja para petugas disini sudah cukup baik, 

kami tahu apa yang harus kami kerjakan dan apa tujuan kami. Walaupun 

kami tidak begitu ahli dalam bidang kerajinan tangan tetapi, kami paham 

seperti apa bidang kerajinan tangan itu, produk kerajinan tangan yang seperti 

apa yang kualitasnya baik dan layak untuk dijual. Begitu juga dengan 

narapidana disini, melakukan kegiatan pembinaan sesuai dengan apa yang 

kami arahkan. 

Apakah aspek penting yang perlu diperhatikan dalam mengelola 

anggaran penyelenggaraan pembinaan narapidana ? 

Jawab : Yang terpenting adalah selalu dilakukan pencatatan setiap 

pengeluaran dan pemasukan anggaran yang digunakan. Dan selalu hemat 

dalam penggunaannya, disesuaikan dengan kebutuhan atau jumlah alat dan 

bahan yang dibutuhkan. 

Bagaimana hubungan organisasi yang baik antara petugas dengan 

petugas dan petugas dengan narapidana ? Apakah terjalin komunikasi 

dan kerjasama yang baik ? 

Jawab : Komunikasi dan kerjasama yang terjalin sudah baik. Kalau tidak ada 

komunikasi yang baik kegiatan pembinaan tidak bisa berjalan dengan baik 

juga. Hubungan organisasi yang baik, dengan cara memberikan arahan 

kepada narapidana, memberikan masukan, bimbingan seperti itu.  

Apakah sarana prasarana yang ada berfungsi dan dapat dimanfaatkan 
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secara efektif dan efisien dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan ? Berapa kali dilakukan 

perawatan sarana dan prasarana kegiatan pembinaan narapidana ?  

Jawab : Tidak semuanya sarana prasarana yang ada dapat digunakan. Saat 

ini bengkel kerja yang biasa kami gunakan untuk kegiatan pembinaan, 

sedang dalam kondisi rusak, sehingga tidak dapat digunakan. Mesin-mesin 

yang ada juga banyak yang rusak. Tapi semaksimal mungkin kami 

manfaatkan sarana prasarana yang ada dengan baik. Perawatan  dilakukan 

saat ada anggarannya saja. 

Bagaimana langkah-langkah proses produksi dalam kegiatan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan, dan apakah terdapat 

pedoman pelaksanaan produksi yang diberikan petugas kepada 

narapidana ? Produk kerajinan tangan apa saja yang di produksi oleh 

narapidana ? 

Jawab : Pelaksanaan produksi dilaksanakan sesuai dengan SOP yang telah 

dibuat. Modulnya ada, saat ada kegiatan pelatihan diberikan modul. Modul 

tersebut dapat digunakan sebagai pedoman selama melakukan kegiatan, 

selain modul perpustakaan disini juga menyediakan buku-buku kerajinan 

tangan yang bisa digunakan. Produk yang dibuat disini ada rajutan, 

aksesoris, bordir, boneka, tas, kaos kaki, dan kerajinan tangan lainnya. 

Apakah hasil kerajinan tangan yang dibuat oleh narapidana, diawasi 

standar kualitas produknya ? Kualitas seperti apa yang dianggap sesuai 

dengan standar produk yang ada dipasaran ? 
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Jawab : Kami mengawasi setiap produk kerajinan yang dibuat, tetapi kami 

tidak membuat patokan untuk kualitas produk itu sendiri. Yang terpenting 

hasilnya rapi dan layak untuk dijual.  

Usaha apa saja yang dilakukan dalam upaya mempromosikan hasil 

kerajinan tangan yang diproduksi oleh narapidana ? Kemana saja 

produk kerajinan tangan tersebut dipasarkan ? 

Jawab : Produk kerajinan tangan sudah kami pasarkan hingga menjangkau 

masyarakat di luar Lapas. Usaha yang kami lakukan dengan mengikuti 

beberapa pameran, amemajang hasil kerajinan tangan pada showroom atau 

etalase, jadi saat ada kunjungan, pengunjung bisa melihat hasil karya para 

narapidana, selain itu melalui website Lapas sendiri. Melalui pihak ketiga 

kami juga dapat mempromosikan hasil kerajinan para narapidana. 

Bagaimana pendapat Ibu mengenai penyelenggaraan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan, setelah melaksanakan proses 

perencanaan dan pelaksanaan, apakah mengalami kendala ? 

Bagaimana solusi perbaikan yang diberikan Kepala Lapas terhadap 

kendala tersebut ? 

Jawab : Proses penyelenggaraan pembinaan narapidana sudah terlaksana 

dengan cukup baik, kendala itu selalu ada. Saat ini kami terkendala oleh 

ketersediaan dana dan tenaga yang ahli dalam bidang kerajinan tangan itu 

sendiri. Selain itu kondisi sarana dan prasarana disini juga kurang baik dan 

butuh perbaikan. Solusi yang Ibu Kepala Lapas berikan, dengan mengajukan 

permohonan pendampingan dana dan penambahan jumlah tenaga ahli 
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kepada pemerintah pusat. Serta memperluas lagi kerjasama dengan pihak 

usaha lain. Ibu Kepala Lapas juga memberi arahan kami untuk 

memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada dengan semaksimal mungkin. 
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Hasil Wawancara Dengan Narapidana 

Penyelenggaraan Pembinaan Narapidana Bidang Kerajinan Tangan di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang 

Kode   : 04/WBP/LPW/2014/09 

Sumber  : Wiyanti 

Hari/Tanggal  : Selasa, 9 Desember 2014 

Waktu/Tempat : 10.00 WIB /Lapas Klas IIA Wanita Semarang 

No Pertanyaan 
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Menurut saudara persiapan yang dilakukan dalam penyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan narapidana, apakah 

sudah benar-benar matang ?  

Jawab : Sudah. Persiapannya dilakukan setahun sekali. Yang dilakukan 

membuat program kegiatannya apa saja yang akan dilaksanakan. 

Apakah kriteria sumber daya manusia yang menjadi tenaga kerja 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan sudah sesuai dengan 

bidang tersebut ?  

Jawab : Menurut saya sudah sesuai bidangnya masing-masing, tapi kalau 

bidang kerajinan tangan petugas tidak begitu ahli. 

Bagaimana sistem perencanaan anggaran dalam penyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan yang saudara ketahui 

? Siapakah yang berwenang dalam membuat perencanaan anggaran 

tersebut ? 

Jawab : Yang saya ketahui, dibuat daftar belanja bahan dan alat yang 

dibutuhkan. Yang membuat rencana anggaran, petugas sendiri. 
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Apakah Kepala Lapas mengorganisasikan pembagian kerja petugas di 

Lapas dan bagaimana bentuk organisasinya ? 

Jawab : Iya. Bentuknya dikelompokkan per bagian kerjanya sesuai tugas 

masing-masing petugas. 

Bagaimana upaya petugas dalam mempersiapkan sarana dan 

prasarana sebagai pendukung berhasilnya penyelenggaraan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan ? 

Jawab : Upaya petugas yang saya lihat menyiapkan peralatan yang 

keadaannya baik untuk digunakan dalam produksi kerajinan tangan. 

Apa yang dilakukan petugas dalam merencanakan proses produksi, 

sehingga menghasilkan keuntungan dan menghasilkan produk yang 

berkualitas ? 

Jawab : Desain produk yang dibuat, yang sedang booming dipasaran. Ada 

SOP pelaksanaan kegiatan produksinya. 

Bagaimana strategi pemasaran yang direncanakan oleh petugas 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang ? 

Jawab : Strategi yaang direncanakan petugas membawa hasil kerajinan 

tangan ke pameran-pameran, memajang produknya di etalase, kerjasama 

dengan pihak usaha lain untuk penitipan produk kerjinan tangannya. 

Apakah Kepala Lapas sering memantau kinerja petugas dan 

narapidana dalam kegiatan pembinaan narapidana ? 

Jawab : Kepala Lapas memantau kegiatan pembinaan setiap hari. Petugas 

disini semuanya sudah melaksanakan tugasnya dengan baik. Menurut saya, 
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tidak begitu ahli dalam bidang kerajinan tangan, tetapi dalam mengarahkan 

dan memberikan saran petugas kegiatan kerja dapat melakukannya dengan 

baik. Narapidana disini selalu menjalankan perintah petugas dengan baik 

Menurut saudara aspek penting apa yang perlu diperhatikan dalam 

mengelola anggaran penyelenggaraan pembinaan narapidana ? 

Jawab : Selalu dicatat anggarannya digunakan untuk apa saja, dana yang 

masuk berapa dan harus terbuka dalam mengelolanya. 

Bagaimana hubungan organisasi yang baik antara petugas  dengan 

petugas dan petugas dengan narapidana ? Apakah terjalin komunikasi 

dan kerjasama yang baik ? 

Jawab : Komunikasi dan kerjasama yang terjalin sangat baik. Petugas 

mempunyai tugas memanajemen dan mengarahkan narapidana dan 

narapidana tugasnyanya menghasilkan produk kerajinan tangan. 

Apakah sarana dan prasarana yang ada berfungsi dan dapat 

dimanfaatkan secara efektif dan efisien dalam pelaksanaan kegiatan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan ? Berapa kali 

dilakukan perawatan sarana dan prasarana kegiatan pembinaan 

narapidana ? 

Jawab : Sarana dan prasarana disini tiap hari yang tugas piket kebersihan, 

selalu membersihkan saranadan prasarana disini. Tapi kalau ada mesin yang 

rusak, orang luar yang membetulkan. Tidak pasti, berapa kali perawatan 

mesinnya, tergantung ada uangnya apa tidak. Kami manfaatkan betul-betul 

sarana prasarana yang disediakan. 
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Bagaimana langkah-langkah proses produksi dalam kegiatan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan, dan apakah terdapat 

pedoman pelaksanaan produksi yang diberikan oleh petugas kepada 

narapidana ? Produk kerajinan tangan apa saja yang di produksi oleh 

narapidana ? 

Jawab : Pedoman yang kita pakai buku-buku perpustakaan tentang kerajinan 

tangan, dan modul yang diberikan saat pelatihan. Kegiatan produksi 

dilaksanakan sesuai SOP yang dibuat. Macam-macam, ada bordir, rajutan, 

ada sulaman, boneka. 

Apakah hasil kerajinan tangan yang dibuat oleh saudara, diawasi 

standar kualitas produknya ? Kualitas seperti apa yang dianggap 

petugas sesuai standar produk yang ada dipasaran ? 

Jawab : Iya pastinya, setiap membuat dicek sudah rapi belum, sudah bagus 

belum, terus kurang apa harus diperbaiki lagi. Ya yang rapi, bersih, dan 

layak untuk dijual. 

Usaha apa saja yang dilakukan dalam upaya mempromosikan hasil 

kerajinan tangan yang diproduksi oleh saudara ? Kemana saja produk 

kerajinan tangan tersebut dipasarkan ? 

Jawab : Upaya untuk mempromosikannya dengan mengikuti pameran, 

memajang hasil produk kerajinan tangan, menitipkan di toko-toko, sudah 

dipasarkan sampai keluar Lapas. Bisa melalui petugas, bisa langsung pesan 

lewat website Lapas. 

Apa yang saudara rasakan dalam pembinaan bidang kerajinan tangan 
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? Manfaat dan kendala apa yang narapidana rasakan selama mengikuti 

kegiatan pembinaan narapidana? 

Jawab : Yang saya rasakan selama mengikuti kegiatan ini, pembinaan yang 

diberikan petugas kepada kami sudah sangat baik, walaupun dengan fasilitas 

yang terbatas. Manfaatnya untuk mengisi waktu di dalam Lapas, terasa lebih 

cepat. Dan memberikan pengalaman kita, bagaimana rasanya bekerja. 

Sampai saat ini belum merasakan adanya kendala, karena saya niat 

menjalankannya. 
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Hasil Wawancara Dengan Narapidana 

Penyelenggaraan Pembinaan Narapidana Bidang Kerajinan Tangan di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang 

Kode   : 05/WBP/LPW/2014/09 

Sumber  : Amelia risda 

Hari/Tanggal  : Selasa, 9 Desember 2014 

Waktu/Tempat  :10.00 WIB /Lapas Klas IIA Wanita Semarang 

No Pertanyaan 
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Menurut saudara persiapan yang dilakukan dalam penyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan narapidana, apakah 

sudah benar-benar matang ?  

Jawab : Menurut saya sudah. Persiapannya, merencanakan segala sesuatu 

yang dibutuhkan untuk kegiatan pembinaan. 

Apakah kriteria sumber daya manusia yang menjadi tenaga kerja 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan sudah sesuai dengan 

bidang tersebut ?  

Jawab : Sudah, tenaga kerja disini buktinya mampu melaksanakan tugas 

yang harus dilaksanakan. 

Bagaimana sistem perencanaan anggaran dalam penyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan yang saudara ketahui 

? Siapakah yang berwenang dalam membuat perencanaan anggaran 

tersebut ? 

Jawab : Sistemnya dengan cara membuat rincian bahan-bahan dan alat-alat 

yang akan dibeli. Yang berwenang Kasubsi sarana kerja, dibantu oleh warga 
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binaan. 

Apakah Kepala Lapas mengorganisasikan pembagian kerja petugas di 

Lapas dan bagaimana bentuk organisasinya ? 

Jawab : Tentunya, bentuk organisasinya dibagi menurut tugasnya. 

Bagaimana upaya petugas dalam mempersiapkan sarana dan 

prasarana sebagai pendukung berhasilnya penyelenggaraan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan ? 

Jawab : Upayanya mempersiapkan peralatan yang digunakan dan tempat 

kegiatannya. Peralatan yang digunakan kondisinya tidak begitu baik, jadi 

peralatan yang masih bisa digunakan, benar-benar dimanfaatkan. 

Apa yang dilakukan petugas dalam merencanakan proses produksi, 

sehingga menghasilkan keuntungan dan menghasilkan produk yang 

berkualitas ? 

Jawab : Membuat desain produk yang laku dipasaran. Dan mengutamakan 

kerapian dan kebersihan hasil kerajinan tangan, dan tekniknya juga harus 

benar. 

Bagaimana strategi pemasaran yang direncanakan oleh petugas 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang ? 

Jawab : Strateginya merencanakan bagaimana mempromosikannya, tempat 

penjualannya. Promosinya lewat media sosial, ikut pameran kerajinan, buka 

stand saat ada kunjungan. 

Apakah Kepala Lapas sering memantau kinerja petugas dan 

narapidana dalam kegiatan pembinaan narapidana ? 
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Jawab : Sering, yang dilakukan Ibu Kepala Lapas, memberikan masukan 

kepada warga binaan dan melihat-lihat kondisi saat kegiatan berlangsung. 

Menurut saudara aspek penting apa yang perlu diperhatikan dalam 

mengelola anggaran penyelenggaraan pembinaan narapidana ? 

Jawab : Yang penting ada catatan pengeluaran dan pemasukan uangnya. 

Jujur, terbuka dan digunakan dengan hemat juga. Digunakan untuk membeli 

bahan dan alat-alat kerajinan tangan. 

Bagaimana hubungan organisasi yang baik antara petugas  dengan 

petugas dan petugas dengan narapidana ? Apakah terjalin komunikasi 

dan kerjasama yang baik ? 

Jawab : Hubungan yang baik menurut saya, selalu ada komunikasi dan 

kerjasama tim yang baik. Ya, komunikasi dan kerjasama yang terjalin sudah 

baik. Dalam organisasi petugas dan narapidana punya tugasnya masing-

masing. 

Apakah sarana dan prasarana yang ada berfungsi dan dapat 

dimanfaatkan secara efektif dan efisien dalam pelaksanaan kegiatan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan ? Berapa kali 

dilakukan perawatan sarana dan prasarana kegiatan pembinaan 

narapidana ? 

Jawab : Ya. Perawatan dilakukan setiap ada dana yang tersedia. 

Bagaimana langkah-langkah proses produksi dalam kegiatan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan, dan apakah terdapat 

pedoman pelaksanaan produksi yang diberikan oleh petugas kepada 
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narapidana ? Produk kerajinan tangan apa saja yang di produksi oleh 

narapidana ? 

Jawab : Langkah-langkah produksi dilaksanakan sesuai dengan SOP yang 

diarahkan petugas. Pedoman yang digunakan buku-buku kerajinan tangan, 

kadang kami tidak menggunakan pedoman, kami biasa bekerja secara 

otodidak mengembangkan produk yang sudah ada. 

Apakah hasil kerajinan tangan yang dibuat oleh saudara, diawasi 

standar kualitas produknya ? Kualitas seperti apa yang dianggap 

petugas sesuai standar produk yang ada dipasaran ? 

Jawab : Ya, yang petugas anggap hasilnya bagus dan bisa dipakai itu yang 

kualitasnya baik. 

Usaha apa saja yang dilakukan dalam upaya mempromosikan hasil 

kerajinan tangan yang diproduksi oleh saudara ? Kemana saja produk 

kerajinan tangan tersebut dipasarkan ? 

Jawab : Yang dilakukan mengikuti pameran, memajang hasil produksi, 

menjual secara on line, kerjasama dengan pihak ketiga untuk mau membantu 

menjualkan. Produknya dijual ke luar Lapas, di dalam Lapas. 

Apa yang narapidana rasakan dalam pembinaan bidang kerajinan 

tangan ? Manfaat dan kendala apa yang narapidana rasakan selama 

mengikuti kegiatan pembinaan narapidana? 

Jawab : Yang saya rasakan mungkin, kurangnya dana dari pemerintah untuk 

mendukung kegiatan ini. Kalau dananya bisa ditambah kan, alat-alatnya bisa 

ditambah dan diperbaiki, tempat kegiatan juga bisa segera direnovasi. Saya 
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memperoleh bekal keterampilan membuat suatu karya, kemudian hidup saya 

menjadi lebih baik lagi dan berguna. Kendala yang belum dapat teratasi 

belum ada, karena setiap ada kendala selalu ada solusi yang diberikan oleh 

petugas. 
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Hasil Wawancara Dengan Narapidana 

Penyelenggaraan Pembinaan Narapidana Bidang Kerajinan Tangan di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang 

Kode   : 06/WBP/LPW/2014/09 

Sumber  : Herlina 

Hari/Tanggal  : Selasa, 9 Desember 2014 

Waktu/Tempat : 13.00 WIB /Lapas Klas IIA Wanita Semarang 

No Pertanyaan 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

Menurut saudara persiapan yang dilakukan dalam penyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan narapidana, apakah 

sudah benar-benar matang ?  

Jawab : Sudah, persiapannya mempersiapkan kegiatan apa saja yang 

dilakukan setahun kedepan, mempersiapkan sarana prasarananya, 

mempersiapkan dananya. 

Apakah kriteria sumber daya manusia yang menjadi tenaga kerja 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan sudah sesuai dengan 

bidang tersebut ?  

Jawab : Menurut saya untuk petugas kegiatan kerja, mampu melakukan 

tugasnya, tapi untuk melatih warga binaan membuat kerajinan tangan, tidak 

bisa. Tapi untuk manajemennya para petugas berpengalaman sekali. 

Bagaimana sistem perencanaan anggaran dalam penyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan yang saudara ketahui 

? Siapakah yang berwenang dalam membuat perencanaan anggaran 

tersebut ? 
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Jawab : Menurut pengetahuan saya, yang dilakukan dalam perencanaan 

anggaran, membuat susunan daftar belanja bahan dan peralatan kerajinan 

tangan. Yang berwenang membuat rencana anggaran adalah Ibu Asty, yang 

memegang uangnya bagian keuangan. 

Apakah Kepala Lapas mengorganisasikan pembagian kerja petugas di 

Lapas dan bagaimana bentuk organisasinya ? 

Jawab : Ya, bentuk organisasinya membuat struktur organisasi, sesuai 

kelompok kerjanya.  

Bagaimana upaya petugas dalam mempersiapkan sarana dan 

prasarana sebagai pendukung berhasilnya penyelenggaraan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan ? 

Jawab : Upaya yang dilakukan petugas adalah mempersiapkan peralatan dan 

bahan yang digunakan dengan baik. Setiap hari dilakukan tugas piket untuk 

membersihkan peralatan yang akan digunakan. 

Apa yang dilakukan petugas dalam merencanakan proses produksi, 

sehingga menghasilkan keuntungan dan menghasilkan produk yang 

berkualitas ? 

Jawab : Melihat-lihat model yang sedang trend dikalangan masyarakat, 

memperhatikan kualitas produk yang layak untuk dijual. 

Bagaimana strategi pemasaran yang direncanakan oleh petugas 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang ? 

Jawab : Mempromosikan hasil kerajinan tangan melalui website, ikut 

pameran, dipajang dishowroom. 
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Apakah Kepala Lapas sering memantau kinerja petugas dan 

narapidana dalam kegiatan pembinaan narapidana ? 

Jawab : Sering sekali, setiap kegiatan berlangsung sering memantau 

pekerjaan warga binaan dan petugas. Yang dilakukan Kepala Lapas 

terkadang ikut mengarahkan, atau memberi masukan, terkadang juga 

dinasehati. 

Menurut saudara aspek penting apa yang perlu diperhatikan dalam 

mengelola anggaran penyelenggaraan pembinaan narapidana ? 

Jawab : Jujur, hemat dan terbuka. Menurut saya yang penting ada buku 

catatan anggaran tersebut. 

Bagaimana hubungan organisasi yang baik antara petugas  dengan 

petugas dan petugas dengan narapidana ? Apakah terjalin komunikasi 

dan kerjasama yang baik ? 

Jawab :Komunikasi itukan penting, jadi harus senantiasa dijaga. Komunikasi 

dan kerjasamanya baik. Hubungan organisasinya, dengan cara petugas 

dengan warga binaan saling melakukan koordinasi dan diarahkan selama 

kegiatan pembinaan berlangsung. 

Apakah sarana dan prasarana yang ada berfungsi dan dapat 

dimanfaatkan secara efektif dan efisien dalam pelaksanaan kegiatan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan ? Berapa kali 

dilakukan perawatan sarana dan prasarana kegiatan pembinaan 

narapidana ? 

Jawab : Sarana dan prasarana sudah kami manfaatkan dengan seefektif 
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mungkin dan efisien. Perawatannya kalau ada dana saja untuk membayar 

teknisi mesin yang rusak. Kondisinya tidak semuanya bisa digunakan. 

Bagaimana langkah-langkah proses produksi dalam kegiatan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan, dan apakah terdapat 

pedoman pelaksanaan produksi yang diberikan oleh petugas kepada 

narapidana ? Produk kerajinan tangan apa saja yang di produksi oleh 

narapidana ? 

Jawab : Pedomannya buku kerajinan tangan. Kalau langkah-langkahnya 

sesuai dengan apa yang diarahkan petugas saja. Produknya ada tas sulam, tas 

rajut, boneka, aksesoris, sprei, sarung bantal, lain-lain. Tergantung 

permintaan pelanggan juga, minta dibuatkan produk apa. 

Apakah hasil kerajinan tangan yang dibuat oleh saudara, diawasi 

standar kualitas produknya ? Kualitas seperti apa yang dianggap 

petugas sesuai standar produk yang ada dipasaran ? 

Jawab : Ya, yang petugas anggap layak untuk dijual berarti menurut saya itu 

sesuai dengan standar produk yang ada dipasaran. 

Usaha apa saja yang dilakukan dalam upaya mempromosikan hasil 

kerajinan tangan yang diproduksi oleh saudara ? Kemana saja produk 

kerajinan tangan tersebut dipasarkan ? 

Jawab : Di luar Lapas. Usahanya ikut acara pameran, promosi lewat media 

sosial, promosi lewat perantara petugas, pihak usaha lain yang bekerjasama, 

atau waktu kunjungan keluarga warga binaan. 

Apa yang narapidana rasakan dalam pembinaan bidang kerajinan 
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tangan ? Manfaat dan kendala apa yang narapidana rasakan selama 

mengikuti kegiatan pembinaan narapidana? 

Jawab : Saya merasakan kegiatan pembinaan berjalan dengan baik. 

Mengikuti kegiatan pembinaan untuk mencari kesibukan selama masa 

pidana, sambil mencari uang. Kendala yang dirasakan saat belajar, 

peralatannya terbatas. 
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Hasil Wawancara Dengan Narapidana 

Penyelenggaraan Pembinaan Narapidana Bidang Kerajinan Tangan di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang 

Kode   : 07/WBP/LPW/2014/10 
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 Waktu/Tempat :11.00 WIB /Lapas Klas IIA Wanita Semarang 
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Menurut saudara persiapan yang dilakukan dalam penyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan narapidana, apakah 

sudah benar-benar matang ?  

Jawab : Ya sudah. 

Apakah kriteria sumber daya manusia yang menjadi tenaga kerja 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan sudah sesuai dengan 

bidang tersebut ?  

Jawab : Menurut saya belum sesuai. Karena petugas kegiatan kerja saja tidak 

bisa buat produk kerajinan tangan. 

Bagaimana sistem perencanaan anggaran dalam penyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan yang saudara ketahui 

? Siapakah yang berwenang dalam membuat perencanaan anggaran 

tersebut ? 

Jawab : Sistemnya dengan mencatat pemasukan dan pemakaian dana dari 

permerintah. Yang membuat rencana anggarannya Ibu Asty. 

Apakah Kepala Lapas mengorganisasikan pembagian kerja petugas di 
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Lapas dan bagaimana bentuk organisasinya ? 

Jawab : Ya, pasti. 

Bagaimana upaya petugas dalam mempersiapkan sarana dan 

prasarana sebagai pendukung berhasilnya penyelenggaraan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan ? 

Jawab : Upayanya menyiapkan mesin-mesin, alat yang dibutuhkan. 

Membelikan bahan yang digunakan.  

Apa yang dilakukan petugas dalam merencanakan proses produksi, 

sehingga menghasilkan keuntungan dan menghasilkan produk yang 

berkualitas ? 

Jawab : Mendesain produk kerajinan tangan yang dibuat. 

Bagaimana strategi pemasaran yang direncanakan oleh petugas 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang ? 

Jawab : Strateginya mengikuti pameran, promosi lewat media sosial, 

memajang hasil kerajinan tangan. 

Apakah Kepala Lapas sering memantau kinerja petugas dan 

narapidana dalam kegiatan pembinaan narapidana ? 

Jawab : Ya, sering. 

Menurut saudara aspek penting apa yang perlu diperhatikan dalam 

mengelola anggaran penyelenggaraan pembinaan narapidana ? 

Jawab : Yang penting ada buktinya digunakan untuk apa saja dana dari 

pemerintah itu.  

Bagaimana hubungan organisasi yang baik antara petugas  dengan 
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petugas dan petugas dengan narapidana ? Apakah terjalin komunikasi 

dan kerjasama yang baik ? 

Jawab : Hubungan yang menurut saya baik itu, kerjasama dan 

komunikasinya harus baik. 

Apakah sarana dan prasarana yang ada berfungsi dan dapat 

dimanfaatkan secara efektif dan efisien dalam pelaksanaan kegiatan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan ? Berapa kali 

dilakukan perawatan sarana dan prasarana kegiatan pembinaan 

narapidana ? 

Jawab : Kebersihan peralatan dan  mesin selalu dijaga setiap hari. Kalau 

perawatan sarana dan prasarana disini tidak pasti berapa kalinya. Kondisi 

sarana dan prasarananya menurut saya kurang begitu baik, jumlahnya 

kurang banyak, ada juga yang rusak, yang kondisinya masih baik saja yang 

bisa digunakan. Ya semaksimal mungkin kami gunakan. 

Bagaimana langkah-langkah proses produksi dalam kegiatan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan, dan apakah terdapat 

pedoman pelaksanaan produksi yang diberikan oleh petugas kepada 

narapidana ? Produk kerajinan tangan apa saja yang di produksi oleh 

narapidana ? 

Jawab : Sesuai arahan petugas saja. Produk yang dihasilkan ada tas, kaos 

kaki, tempat tisu, dompet, aksesoris, bantal, boneka,masih banyak lagi.  

Apakah hasil kerajinan tangan yang dibuat oleh saudara, diawasi 

standar kualitas produknya ? Kualitas seperti apa yang dianggap 
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petugas sesuai standar produk yang ada dipasaran ? 

Jawab : Ya pastinya. Kualitas yang dianggap baik, yang hasilnya bagus, rapi. 

Usaha apa saja yang dilakukan dalam upaya mempromosikan hasil 

kerajinan tangan yang diproduksi oleh saudara ? Kemana saja produk 

kerajinan tangan tersebut dipasarkan ? 

Jawab : Mengikuti pameran, promosi lewat media sosial, memajang 

dietalase-etalase, menitipkan di toko-toko, atau ditawarkan langsung ke 

pengunjung. 

Apa yang narapidana rasakan dalam pembinaan bidang kerajinan 

tangan ? Manfaat dan kendala apa yang narapidana rasakan selama 

mengikuti kegiatan pembinaan narapidana? 

Jawab : Mungkin kurangnya dana untuk mendukung kegiatan, jadi 

peralatannya tidak begitu baik kondisinya. Ya dapat pengalaman kerja, bisa 

membuat kerajinan tangan, punya keterampilan. Kendala yang dirasakan 

tidak ada. 
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Hasil Wawancara Dengan Narapidana 

Penyelenggaraan Pembinaan Narapidana Bidang Kerajinan Tangan di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang 

Kode   : 08/WBP/LPW/2014/10 
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Waktu/Tempat : 11.00 WIB /Lapas Klas IIA Wanita Semarang 
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Menurut saudara persiapan yang dilakukan dalam penyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan narapidana, apakah 

sudah benar-benar matang ?  

Jawab : Iya sudah. Persiapannya mebeli bahannya, mempersipakan sarana 

prasarannya. Menyiapkan tugas apa saja yang dibuat. 

Apakah kriteria sumber daya manusia yang menjadi tenaga kerja 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan sudah sesuai dengan 

bidang tersebut ?  

Jawab : Belum, petugas kegiatan kerja disini tidak begitu paham kalau 

ditanya cara bikin produk-produknya. Saya baca-baca buku saja. 

Bagaimana sistem perencanaan anggaran dalam penyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan yang saudara ketahui 

? Siapakah yang berwenang dalam membuat perencanaan anggaran 

tersebut ? 

Jawab : Yang saya tahu, perencanaan anggaran itu membuat catatan belanja 

bahan-bahan untuk membuat produk. Yang berwenang membuatnya bagian 
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sarana kerja. 

Apakah Kepala Lapas mengorganisasikan pembagian kerja petugas di 

Lapas dan bagaimana bentuk organisasinya ? 

Jawab : Kalau petugas sendiri yang meberi tugaskan Ibu Kepala Lapas, kalai 

warga binaan disini ya petugas kegiatan kerjanya, sesuai potensi yang kami 

miliki. 

Bagaimana upaya petugas dalam mempersiapkan sarana dan 

prasarana sebagai pendukung berhasilnya penyelenggaraan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan ? 

Jawab : Upaya yang dilakukan petugas sudah baik. Sarana prasarananya 

sudah lengkap, tapi tidak semuanya bisa dipakai. Ya karena kondisinya 

rusak. 

Apa yang dilakukan petugas dalam merencanakan proses produksi, 

sehingga menghasilkan keuntungan dan menghasilkan produk yang 

berkualitas ? 

Jawab : Model produknya melihat dari internet yang sedang trend sekarang. 

SOP nya ada, sebagai pengarah pelaksanaan produksi. 

Bagaimana strategi pemasaran yang direncanakan oleh petugas 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang ? 

Jawab : Mempromosikan hasil kerajinan tangan melalui website, ikut 

pameran, dipajang dishowroom. 

Apakah Kepala Lapas sering memantau kinerja petugas dan 

narapidana dalam kegiatan pembinaan narapidana ? 
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Jawab : Selalu setiapa hari.Kinerja petugas dan narapidana sudah baik, 

menurut saya. 

Menurut saudara aspek penting apa yang perlu diperhatikan dalam 

mengelola anggaran penyelenggaraan pembinaan narapidana ? 

Jawab : Keterbukaan dalam mengelolanya, sehemat mungkin untuk membeli 

alat dan bahan. Ya pasti dicatat anggaran yang digunakan. 

Bagaimana hubungan organisasi yang baik antara petugas  dengan 

petugas dan petugas dengan narapidana ? Apakah terjalin komunikasi 

dan kerjasama yang baik ? 

Jawab : Hubungannya ya komunikasi dan kerjasama selalu dijaga, jangan 

malu bertanya kalau tidak paham, petugas juga harus selalu mengarahkan 

para warga binaan. 

Apakah sarana dan prasarana yang ada berfungsi dan dapat 

dimanfaatkan secara efektif dan efisien dalam pelaksanaan kegiatan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan ? Berapa kali 

dilakukan perawatan sarana dan prasarana kegiatan pembinaan 

narapidana ? 

Jawab : Sarana dan prasarana disini kurang baik keadaannya, tapi kami tetap 

menggunakannya dengan semaksimal mungkin. Kalau perawatan jarang 

dilakukan, jadi mesin yang rusak belum diperbaiki. 

Bagaimana langkah-langkah proses produksi dalam kegiatan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan, dan apakah terdapat 

pedoman pelaksanaan produksi yang diberikan oleh petugas kepada 



157 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

13 

 

 

 

 

 

 

14 

 

 

 

 

 

 

 

 

narapidana ? Produk kerajinan tangan apa saja yang di produksi oleh 

narapidana ? 

Jawab : Urutan-urutan melaksanakan kegiatan produksi seperti SOP yang 

ada. Modulnya ada saat pelatihan, buku-buku kerajinan tangan juga ada. 

Kami membuat kerajinan tangan seperti ini secara otodidak, hanya lihat 

buku terus dikembangkan sendiri. Produk yang dibuat ada macam-macam, 

ada tas, dompet, boneka, kaos kaki, bros,tempat tisu, masih banyak lagi. 

Apakah hasil kerajinan tangan yang dibuat oleh saudara, diawasi 

standar kualitas produknya ? Kualitas seperti apa yang dianggap 

petugas sesuai standar produk yang ada dipasaran ? 

Jawab : Selalu, petugas disini selalu memberikan komentar tentang produk 

yang kami buat. Menurut saya yang diharapkan petugas itu produk yang 

dihasilkan harus rapi, bersih, ngga ada cacatnya dan yang kira-kira laku 

dijual. 

Usaha apa saja yang dilakukan dalam upaya mempromosikan hasil 

kerajinan tangan yang diproduksi oleh saudara ? Kemana saja produk 

kerajinan tangan tersebut dipasarkan ? 

Jawab : Produk kami sudah dipasarkan sampai ke luar Lapas. Ikut pameran 

diluar, produk yang dibuat dipajang di showroom Lapas. Nanti waktu ada 

kunjungan, orang dari luar bisa melihat produk hasil karya warga binaan, 

dan bisa tertarik untuk membelinya. Dipromosikan lewat websitenya Lapas. 

Pihak usaha lain yang bekerjasama juga membantu menjualkan hasil 

kerajinan yang kami buat, kita bisa menitipkan barang ditoko mereka 
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15 Apa yang narapidana rasakan dalam pembinaan bidang kerajinan 

tangan ? Manfaat dan kendala apa yang narapidana rasakan selama 

mengikuti kegiatan pembinaan narapidana? 

Jawab : Dari pembinaan yang diberikan petugas, saya merasakan bagimana 

rasanya bekerja, karena sebelum masuk Lapas saya tidak bekerja. 

Manfaatnya ya kita dapat bekal keterampilan, bisa bekerja walaupun di 

dalam lingkungan yang terbatas dan mendapatkan premi dari hasil kerja kita. 

Selama ini belum menemukan kendala selama mengikuti pembinaan, hanya 

ruang bengkel kerja saat ini kondisinya rusak. 



 
159 

 

 
 

KISI-KISI WAWANCARA 

Penyelenggaraan Pembinaan Narapidana Bidang Kerajinan Tangan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Semarang 

Komponen Sub  

Komponen 

Pertanyaan Narasumber No 

Item 

Jumlah 

Item 
Perencanaan Perencanaan SDM 1. Bagaimana persiapan yang dilakukan dalam 

penyelenggaraan pembinaan narapidana bidang 

kerajinan tangan mengenai koordinasi dan 

menyusun perencanaan pembinaan narapidana ?  

 Kepala Lembaga 

Pemasyarakatan 

 Kepala Seksi Kegiatan 

Kerja 

 Kepala Sub Seksi Sarana 

Kerja 

 

1 7 

2. Kriteria tenaga kerja seperti apa, yang ditentukan 

oleh Lapas dalam penyelenggaraan pembinaan 

narapidana bidang kerajinan tangan ? 

2 

Perencanaan 

anggaran 

3. Bagaimana sistem perencanaan anggaran dalam 

penyelenggaraan pembinaan narapidana bidang 

kerajinan tangan ? Siapakah yang berwenang 

dalam membuat perencanaan anggaran tersebut ? 

3 

Perencanaan 

organisasi 

4. Siapakah yang berwenang dalam menyusun 

perencanaan organisasi ? Bentuk pengorganisasian 

seperti apa yang direncanakan agar 

penyelenggaraan pembinaan narapidana bidang 

kerajinan tangan dapat terwujud sesuai dengan 

4 
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tujuan yang ingin dicapai ? 

Perencanaan 

sarana dan 

prasarana 

5. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam 

mempersiapkan sarana dan prasarana sebagai 

6pendukung berhasilnya penyelenggaraan 

pembinaan narapidana bidang kerajinan tangan ? 

5 

Perencanaan 

produksi 

6. Apa yang menjadi pertimbangan Lapas dalam 

merencanakan proses produksi, sehingga 

menghasilkan keuntungan dan menghasilkan 

produk yang berkualitas ? 

6 

Perencanaan 

pemasaran 

7. Bagaimana strategi pemasaran yang direncanakan 

oleh petugas Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 

7 

Pelaksanaan  Pelaksanaan SDM 8. Apakah Kepala Lapas sering memantau kinerja 

petugas dan narapidana dalam kegiatan pembinaan 

narapidana ? 

 Kepala Seksi Kegiatan 

Kerja 

 Kepala Sub Seksi Sarana 

Kerja 

 Narapidana 

8 7 

Pelaksanaan 

anggaran 

9. Apakah aspek penting yang perlu diperhatikan 

dalam mengelola anggaran penyelenggaraan 

pembinaan narapidana ? 

9 

Pelaksanaan 

organisasi 

10. Bagaimana hubungan organisasi yang baik antara 

petugas  dengan petugas dan petugas dengan 

narapidana ? Apakah terjalin komunikasi dan 

10 
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kerjasama yang baik ? 

Pelaksanaan 

sarana dan 

prasarana 

11. Apakah sarana dan prasarana yang ada berfungsi 

dan dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien 

dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan narapidana 

bidang kerajinan tangan ? Berapa kali dilakukan 

perawatan sarana dan prasarana kegiatan 

pembinaan narapidana ? 

11 

Pelaksanaan 

produksi 

12. Bagaimana langkah-langkah proses produksi dalam 

kegiatan pembinaan narapidana bidang kerajinan 

tangan, dan apakah terdapat pedoman pelaksanaan 

produksi yang diberikan oleh petugas kepada 

narapidana ?Produk kerajinan tangan apa saja yang 

di produksi oleh narapidana ? 

12 

13. Apakah hasil kerajinan tangan yang dibuat oleh 

narapidana, diawasi standar kualitas produknya ? 

Kualitas seperti apa yang dianggap sesuai standar 

produk yang ada dipasaran ? 

13 

Pelaksanaan 

pemasaran 

14. Usaha apa saja yang dilakukan dalam upaya 

mempromosikan hasil kerajinan tangan yang 

diproduksi oleh narapidana ? Kemana saja produk 

14 
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kerajinan tangan tersebut dipasarkan ? 

Evaluasi Hasil 

penyelenggaraan 

pembinaan 

narapidana bidang 

kerajinan tangan 

15. Bagaimana pendapat Ibu mengenai 

penyelenggaraan pembinaan narapidana bidang 

kerajinan tangan, setelah melaksanakan proses 

perencanaan dan pelaksanaan, apakah mengalami 

kendala ? Bagaimana solusi perbaikan yang 

diberikan Kepala Lapas terhadap kendala tersebut ?  

 Kepala Lembaga 

Pemasyarakatan 

 Kepala Seksi Kegiatan 

Kerja 

 Kepala Sub Seksi Sarana 

Kerja 

 

15 1 
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PEDOMAN OBSERVASI 

Penyelenggaraan Pembinaan Narapidana Bidang Kerajinan Tangan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang 

 

Fokus Sub Fokus Komponen Sub Komponen 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Hasil 

Keterangan Ada Tidak 

ada 

Penyelenggaraan 

pembinaan 

narapidana bidang 

kerajinan tangan 

di Lembaga 

Pemasyarakatan 

Klas IIA Wanita 

Semarang 

Gambaran 

penyelenggaraan 

pembinaan 

narapidana bidang 

kerajinan tangan 

di Lembaga 

Pemasyarakatan 

Klas IIA Wanita 

Semarang 

1. Perencanaan -Perencanaan SDM 

 Perekrutan tenaga 

kerja 

Wawancara 

Observasi 

Dokumentasi 

   

-Perencanaan anggaran 

 Sumber dana  

Wawancara 

observasi 

Dokumentasi 

   

-Perencanaan organisasi 

 Pembagian kerja 

 Struktur organisasi 

 Pengelompokkan 

kerja 

Wawancara  

Observasi  

Dokumentasi 

 

   

-Perencanaan sarana dan 

prasarana 

 Penyusunan SOP 

penyimpanan 

peralatan kerja 

 Penyusunan SOP 

penyimpanan hasil 

produksi 

Wawancara 

Observasi 

Dokumentasi 

   

-Perencanaan produksi 

 Penyusunan SOP 

pelaksanaan 

Wawancara 

Observasi 

Dokumentasi 
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produksi 

-Perencanaan pemasaran 

 Penyusunan 

pemasaran hasil 

produksi 

 

Wawancara  

Observasi 

Dokumentasi 

   

2. Pelaksanaan  -Pelaksanaan SDM 

 Pemantauan 

terhadap kinerja 

tenaga kerja 

 

Wawancara 

Observasi  

Dokumentasi  

 

   

-Pelaksanaan anggaran 

 Pencatatan dan 

pembukuan 

anggaran 

Wawancara 

Observasi  

Dokumentasi 

 

   

-Pelaksanaan organisasi 

 Koordinasi 

pembagian tugas  

Wawancara  

Observasi  

Dokumentasi 

   

-Pelaksanaan sarana dan 

prasarana 

 Tempat kegiatan 

pelatihan dan 

produksi 

 Peralatan dan 

bahan baku  

 Tempat 

penyimpanan alat 

dan bahan 

 Tempat 

penyimpanan hasil 

produksi 

 Showroom atau 

Wawancara 

Observasi  

Dokumentasi  
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etalase 

-Pelaksanaan produksi 

 Pembukaan 

kegiatan 

pembinaan  

 Interaksi antara 

petugas dan 

narapidana 

 Penggunaan media 

atau alat kegiatan 

pembinaan  

 Respon narapidana 

dalam proses 

kegiatan 

pembinaan 

 Penggunaan modul 

atau buku-buku 

pendukung 

Wawancara  

Observasi 

Dokumentasi 

 

   

-Pelaksanaan pemasaran 

 Mempromosikan 

hasil produksi 

kerajinan tangan 

Wawancara 

Observasi 

Dokumentasi  

   

3. Evaluasi -Hasil penyelenggaraan 

pembinaan narapidana 

bidang kerajinan tangan 

Wawancara 

Observasi  

Dokumentasi 
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HASIL OBSERVASI 

Penyelenggaraan Pembinaan Narapidana Bidang Kerajinan Tangan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang 

 

Fokus Sub Fokus Komponen Sub Komponen 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Hasil 

Keterangan Ada Tidak 

ada 

Penyelenggaraan 

pembinaan 

narapidana bidang 

kerajinan tangan 

di Lembaga 

Pemasyarakatan 

Klas IIA Wanita 

Semarang 

Gambaran 

penyelenggaraan 

pembinaan 

narapidana bidang 

kerajinan tangan 

di Lembaga 

Pemasyarakatan 

Klas IIA Wanita 

Semarang 

1. Perencanaan -Perencanaan SDM 

 Perekrutan tenaga 

kerja 

Wawancara 

Observasi 

Dokumentasi 

 

√ 

 

- 

Perekrutan dilakukan 

pemerintah 

-Perencanaan anggaran 

 Sumber dana  

Wawancara 

observasi 

Dokumentasi 

 

√ 

- Sumber dana berasal dari 

pemerintah 

-Perencanaan organisasi 

 Pembagian kerja 

 Struktur organisasi 

 Pengelompokkan 

kerja 

Wawancara  

Observasi  

Dokumentasi 

 

 

√ 

√ 

√ 

 

- 

- 

- 

 

Perencanaan organisasi 

dirancang oleh Kepala Lapas 

beserta staf 

-Perencanaan sarana dan 

prasarana 

 Penyusunan SOP 

penyimpanan 

peralatan kerja 

 Penyusunan SOP 

penyimpanan hasil 

produksi 

Wawancara 

Observasi 

Dokumentasi 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

- 

 

 

- 

 

 

SOP yang dibuat sudah baik 

-Perencanaan produksi 

 Penyusunan SOP 

pelaksanaan 

produksi 

Wawancara 

Observasi 

Dokumentasi 

 

√ 

 

 

 

- 

 

SOP yang dibuat sudah baik 

-Perencanaan pemasaran Wawancara    SOP yang dibuat sudah baik 
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 Penyusunan SOP 

pemasaran hasil 

produksi 

 

Observasi 

Dokumentasi 

√ - 

2. Pelaksanaan  -Pelaksanaan SDM 

 Pemantauan 

terhadap kinerja 

tenaga kerja 

 

Wawancara 

Observasi  

Dokumentasi  

 

 

√ 

 

- 

Kepala Lapas sudah 

melakukan pemantauan 

-Pelaksanaan anggaran 

 Pencatatan dan 

pembukuan 

anggaran 

Wawancara 

Observasi  

Dokumentasi 

 

 

√ 

 

- 

Pembukuan anggaran 

tersusun rapi dan rinci 

-Pelaksanaan organisasi 

 Koordinasi 

pembagian tugas  

Wawancara  

Observasi  

Dokumentasi 

 

√ 

 

- 

Koordinasinya sudah baik 

-Pelaksanaan sarana dan 

prasarana 

 Tempat kegiatan 

pelatihan dan 

produksi 

 Peralatan dan 

bahan baku  

 Tempat 

penyimpanan alat 

dan bahan 

 Tempat 

penyimpanan hasil 

produksi 

 Showroom atau 

etalase 

Wawancara 

Observasi  

Dokumentasi  

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

- 

 

 

- 

 

- 

 

 

- 

 

 

- 

Sudah dilaksanakan sesuai 

dengan SOP 

-Pelaksanaan produksi Wawancara    Sudah dilaksanakan sesuai 
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 Pembukaan 

kegiatan 

pembinaan  

 Interaksi antara 

petugas dan 

narapidana 

 Penggunaan media 

atau alat kegiatan 

pembinaan  

 Respon narapidana 

dalam proses 

kegiatan 

pembinaan 

 Penggunaan modul 

atau buku-buku 

pendukung 

Observasi 

Dokumentasi 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

- 

 

 

- 

 

 

- 

 

 

- 

 

 

 

- 

 

 

dengan SOP 

-Pelaksanaan pemasaran 

 Mempromosikan 

hasil produksi 

kerajinan tangan 

Wawancara 

Observasi 

Dokumentasi  

 

√ 

 

 

- 

Sudah dilaksanakan dengan 

baik 

3. Evaluasi -Hasil penyelenggaraan 

pembinaan narapidana 

bidang kerajinan tangan 

Wawancara 

Observasi  

Dokumentasi 

√ - Perencanaan dan pelaksanaan 

sudah dilakukan petugas 

dengan baik 
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Struktur Organisasi 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang 

 

 

 

 

 

  

 

KALAPAS 

Drs. Suprobowati, Bc.IP.MH 

KA KPLP 

Putranti Rahayu, BC.IP,S Sos 

KA SUBBAG TU 

Endang Budiarti, SH,MM 

Kaur Kepeg & Keu 

Mulyaningrum, S.Sos 

Kaur Umum 

Sunarni, SH 

Kasie. Binadik 

Susana Tri Agustin, S Sos 

Kasie. Kegiatan Kerja 

Susilowati, Amd.IP,S.Sos 

Kasie. Adm Kamtib 

Sri Utami,SH 

Petugas Keamanan 

Kasubsi Bimkemwat 

Sri Utami,S ST 

Kasubsi Registrasi 

Siti Anisah ,SH 

Kasubsi Bimker &Peng Hasil 

Kerja 

Etty Nurwahyuni 

Kasubsi Sarana Kerja 

Asti Andrayani, SE 

Kasubsi Keamanan 

Dra. Widyastuti 

Kasubsi Pelp &Tata tertib 

Dra.Dwi Sulistyowati  
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Identitas Petugas Kegiatan Kerja  

 

Nama  : Susilowati, A md. IP,S.Sos 

NIP  : 19730817199902 2001 

Jabatan : Kepala Seksi Kegiatan Kerja 

Unit Kerja : Lapas Wanita Semarang 

Satuan   : Kanwil Kementrian Hukum dan HAM 

 

Tugas pokok dan fungsi jabatan 

1. Menyusun rencana kerja seksi kegiatan kerja 

2. Mengkoordinasikan pemberian bimker dan aktifitas kerja WBP 

3. Memilih dan menyampaikan keterampilan WBP yang menonjol sebagai tutor dalam 

pembuatan barang produksi 

4. Mempersiapkan fasilitas sarana atau peralatan kerja WBP 

5. Mengelola hasil kerja untuk menunjang kegairahan kerja WBP 

6. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kalapas dalam bidang teknis 

pemasyarakatan 

7. Melaksanakan dan mengesahkan DP3 pejabat bawahan 

8. Menyusun laporan seksi kegiatan kerja 
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Identitas Petugas Kegiatan Kerja 

 

Nama  : Asti Andrayani,SE 

NIP  : 19641120199403 2001 

Jabatan : Kepala Sub Seksi Sarana Kerja 

Unit Kerja : Lapas Wanita Semarang 

Satuan   : Kanwil Kementrian Hukum dan HAM 

 

Tugas pokok dan fungsi jabatan 

1. Menyusun rencana kerja sub seksi sarana kerja 

2. Menyiapkan bahan, sarana atau peralatan kerja WBP sesuai kebutuhan 

3. Mengeluarkan bahan,sarana atau peralatan kerja WBP sesuai kebutuhan 

4. Menyimpan bahan,sarana atau peralatan kerja 

5. Mempersiapkan fasilitas sarana dan prasarana kerja WBP 

6. Membuat rencana belanja sarana kegiatan kerja 

7. Menyusun laporan bulanan, triwulan, ketatausahaan sub seksi sarana kerja 

8. Memberikan penilaian DP3 
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Identitas Petugas Kegiatan Kerja 

 

Nama  : Esty Nurwahyuni  

NIP  : 19590812198403 2001 

Jabatan : Kepala Sub Seksi Bimbingan Kerja dan Pengelolaan Hasil Kerja 

Unit Kerja : Lapas Wanita Semarang 

Satuan   : Kanwil Kementrian Hukum dan HAM 

 

Tugas pokok dan fungsi jabatan 

1. Menyusun rencana kerja sub seksi bimker dan pengelolaan hasil kerja 

2. Memberikan bimbingan kerja kepada WBP 

3. Mengelola hasil kerja WBP untuk menunjang kegairahan kerja 

4. Mengelola kerjasama dengan pihak  

5. Membentuk per group dan mengelola WBP yang terampil dan menonjol sebagai tutor 

sesama WBP dalam pelatihan dan pembuatan barang produksi 

6. Mengelola pemasaran hasil produksi keterampilan WBP 

7. Menyusun laporan bulanan, triwulan dan ketatausahaan sub seksi bimker dan 

pengelolaan hasil kerja 

8. Memberikan penilaian DP3 
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Identitas Petugas Kegiatan Kerja 

 

Nama  : Nurnigsih W  

NIP  : 19620806198203 2002 

Jabatan : Staf Sarana Kerja 

Unit Kerja : Lapas Wanita Semarang 

Satuan   : Kanwil Kementrian Hukum dan HAM 

 

Tugas pokok dan fungsi jabatan 

1. Menyediakan bahan untuk keterampilan WBP 

2. Mengeluarkan bahan dan alat yang akan digunakan WBP 

3. Memasukkan dan memeriksa bahan dan alat yang telah digunakan WBP 

4. Menyimpan bahan keterampilan WBP 

5. Mencatat pemakaian bahan yang telah digunakan WBP 

6. Mempersiapkan bahan laporan bulanan sarana kerja 

7. Belanja bahan dan peralatan keterampilan 

8. Mengelola bahan dan peralatan  keterampilan 

9. Mengelola bahan yang tidak terpakai agar dapat dimanfaatkan 

10. Membuat laporan bulanan, triwulan 
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Identitas Petugas Kegiatan Kerja 

 

Nama  : Munarita 

NIP  : 1967071799203 2001 

Jabatan : Staf Bimbingan Kerja 

Unit Kerja : Lapas Wanita Semarang 

Satuan   : Kanwil Kementrian Hukum dan HAM 

 

Tugas pokok dan fungsi jabatan 

1. Mengajar WBP dalam keterampilan 

2. Membimbing WBP yang bekerja 

3. Melayani WBP yang bekerja 

4. Menyarankan WBP yang bekerja 

5. Menghitung jumlah WBP yang bekerja 

6. Membuat laporan kegiatan WBP 

7. Mengeur WBP yang tidak bekerja 

8. Mendata WBP yang minat bekerja 

9. Mengelola hasil kerja WBP 

10. Memeriksa hasil kerja warga binaan 
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DATA INVENTARIS PERALATAN KERJA 

NO PERALATAN KERJA JUMLAH KETERANGAN 

1 Mesin jahit juki 5 Mesin rusak 1 unit 

2 Mesin jahit butterfly 7  

3 Mesin jahit singer 5 Pinjam dan pakai Lapas Kedungpane 

4 Mesin serbaguna 5 Mesin rusak 4 unit 

5 Mesin bordir 4 Mesin rusak 3 unit 

6 Mesin obras 2  

7 Mesin wolsum 2 Mesin rusak 1 unit 

8 Meja potong 3  

9 Gunting besar dan kecil 47 dan 11  

10 Hak pen 59  

11 Spanram  54  
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LAPORAN KEGIATAN BENGKEL KERJA  

BULAN NOVEMBER 2014 

 

No Jenis Kegiatan Hasil Produk  
Jumlah 

Instruktur 

Jumlah Tenaga 

Kerja 

1 Kristik  -Sarung bantal kursi 5 1 

2 Menyulam benang/pita -Sarung bantal kursi 

-Taplak meja makan 

-Dompet  

-Tas tangan 

9 

3 Merajut -Tas tangan 

-Dompet  

-Syal  

-Kaos kaki 

-Rompi  

18 

4 Menjahit  -Sprei dan sarung bantal 

guling  

-Blus  

-Tutup galon 

12 

5 Payet/mote -Gantungan kunci  

-Tempat tisu  

6 

6 Aksesoris  -Jepitan rambut 

-Bros  

4 

7 Bordir  -Bordir nama 

-Bordir boneka  

1 

8 Smock  - 

9 Flanel /boneka -Bantal boneka 

-Boneka karakter 

2 

10 Belajar  11 

 Jumlah 64 
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FOTO HASIL DOKUMENTASI PENELITIAN 

Gedung Pelatihan Pembinaan 

 

Ruang Penyimpanan Alat dan Bahan 
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Etalase Hasil Produksi 

 

Hasil Kerajinan Tangan 
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Kegiatan Pembinaan Narapidana Bidang Kerajinan Tangan 

 

Sulam Pita     Merajut 

  

Payet (Anne Avantie)    Sulam Benang 

  

Menjahit Bantal Boneka   Membordir 
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Wawancara dengan Kepala Seksi Kegiatan Kerja 

 

Wawancara dengan Kasubsi Sarana Kerja 
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Wawancara dengan Narapidana  

  

Wawancara dengan Suparmi   Wawancara dengan Venti 

  

Wawancara dengan Wiyanti   Wawancara dengan Amelia Risda 

 

Wawancara dengan Herlina



 
185 

 

 
 



 
186 

 

 
 



 
187 

 

 
 



 
188 

 

 
 

 




